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A. Latar Belakang Masalah
PendidikanMadrasah yang berkualitas melahirkan lulusanMadrasah
yang berkualitas. Kementerian Agama merancang strategi dalam upaya
peningkatan mutuMadrasah, yakni Panca Prestasi Madrasah yang terdiri
dari (1) Prestasi Akhlak Mulia,(2) Prestasi Ilmu Keagamaan.(3) Prestasi
Sains dan Teknologi, (4) Prestasi Bahasa dan Budaya, (5) Prestasi Olahraga
dan Seni.PenerapanPanca Prestasi Madrasah tersebutMadrasahakan unggul
dan menjadi alternatif pendidikan ideal yang mengintegrasikan IMTAQ dan
IPTEK secara komprehensif. Nantinya Panca Prestasi Madrasah dapat
menjadi trademarkdan budayaMadrasah, sehingga Madrasah akan unggul
sebagai alternatif pendidikan ideal yang mampu memadukan IMTAQ dan
IPTEK sehingga Madrasah mampu menghasilkan output lulusan yang
berkualitas dan berdaya saing tinggi tidak hanya di kancah nasional akan
tetapi juga pada kancah Internasional(Departemen Agama, 2012).
Panca Prestasi Madrasah dapat tercapai bila semua Guru di
lingkungan Madrasah, khususnya MadrasahTsanawiyahmemiliki upaya
untuk memiliki kinerja yang tinggi. Upaya peningkatan kinerja guru dari segi
profesionalisme sebagai tenaga pendidik mutlak diperlukan. Menyikapi
pentingnya kinerja guru,  pemerintah  telah  mengesahkan  Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.U dang-undang tersebut,
antara lain mengatur hal-hal yang berkaitan dengan profesionalitas guru.
2Hadirnya Undang-Undang Guru dan Dosen tentunya memiliki alasan yang
kuat sebab keberadaan guru yang berkualitas dan berdedikasi tinggi
merupakan langkah penting untuk meningkatkan sumber daya manusia.G ru
merupakan unsur determinatif dalam organisasi pendidikan sehingga guru
mutlak harus memiliki kinerja yang baik di bidangnyam sing-masing. Hal
ini dikemukakan oleh Al-Ghazali (Rusn, 1998: 64) menyatakanbahwa:
Seorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya itu, dialah
yang dinamakan orang besar di bawah kolong langit ini. Ia bagai matahari
yang mencahayai orang lain, sedangkan ia sendiri pun bercahaya. Ibarat
minyak kasturi yang baunya dinikmati orang lain. Ia sendiri pun wangi.
Beberapa hal penting berikut dapat meningkatkan kinerja guru  dalam
melaksanakan tugasnya; (1) sikap kooperatif dan suka membantu; (2)
kooperatif dan persuatif orang tua murid; (3) fasilitas yang memadai; (4)
minat murid terhadap pelajaran sekolah; (5) murid yang sopan; (6) supervisi
yangmembantu; (7) sekolah terorganisir dengan baik; dan (8) kebijakan yang
terformulasi dengan baik dari sekolah (Firmansyah, 2006).Campbell (dalam
Mahmudi, 2007: 20) menyatakan bahwa hubungan fungsional antara kinerja
dengan atribut kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor (1)
knowledge, yang mengacu pada pengetahuan yang dimiliki pegawai
(knowing whatto do), (2) skill, yang mengacu pada kemampuan untuk
melakukan pekerjaan (the ability to do well), (3) motivasi, merupakan
dorongan dan semangat untuk melakukan kerja dan peran (role perception).
3Kondisi di lapangan khususnya kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar menunjukkan bahwa guru yang
memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi memiliki kecenderungan untuk
memperoleh penilaian kinerjalebih tinggi, hal ini tercermin dalamlampiran
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negaradan Reformasi
Birokrasinomor 16 tahun 2009tentangJabatan Fungsional Gurudan  Angka
Kreditnya, demikian pula dengan guru yang memiliki masa kerja lebih lama,
memiliki kecenderunganmemperoleh penilai n kinerja yang lebih tinggi
pula.
Data yang ada di lapangan bahwa dari65 orang Guru yang tersebar di
3 (tiga) Madrasah Tsanawiyah yang ada di Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar mempunyai latar belakang pendidikan yang beraneka ragam,
yaitu lulusanD3 sebanyak17 orang, S1 sebanyak39 orang, dan S2 sebanyak
9 orang. Berdasarkan masa kerja, guru denganmasa kerja >20 tahun
sebanyak 2 orang,uru denganmasa kerja15  19 tahun sebanyak6 orang,
guru dengan masa kerja10 sampai14 tahun sebanyak15 orang,guru dengan
masa kerja5 sampai 9 tahun sebanyak18 orang, dan yang kurang dari 5
tahun sebanyak24orang.
Kondisi  objektif  kinerja  guru  secara  nasional  belum  memenuhi
harapan sebagaimana di amanatkan dalam peraturan perundangan-undangan.
Kebijakan sertifikasi guru yang digulirkan oleh pemerintah  sejak tahun 2007
juga  belum dapat  meningkatkan  kompetensi,  profesionalisme  dan  kinerja
guru.  Hal  ini dibuktikan  dengan  hasil  penelitian  oleh  Brotosedjati  (2011)
4terhadap  1.540  guru yang  telah  lulus  sertifikasi  guru  dalam  jabatan  dari
20  jenis  sekolah  TK/RA sampai SMA/SMK maupun  swasta  di  Jawa
Tengah. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sertifikasi  tidak  banyak
mengubah  kinerja  seorang  guru yang  baru  menerima  sertifikat  pendidik,
belum turun tunjangannya dan yang memasuki masa pensiun.Demikian  juga
penelitian  oleh  Khodijah  (2010) terhadap  guru-guru  di Sumatra Selatan.
Hasilnya bahwa kinerja guru pasca sertifikasi, baik secara keseluruhan,
maupun dil hat dari aspek perencanaan pembelajaranpelaksanaan
pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan pengembangan profesi,
semuanya  menunjukkan  kinerja  yang  masih  di  bawah  standar.
Rendahnya kinerja guru tersebut dapat dilihat pada rendahnya hasil
ujian nasional,yang rata-rata masih di bawah angka delapan, selain ituhasil
ujian nasional dari tahun 2011 ke tahun 2012 mengalami kenaikan, namun
dari tahun 2012 ke tahuntahun 2013 mengalami penurunan, adapun
penurunan hasil ujian nasional seperti terlihatpada tabel berikut:
Tabel 1.1.: Hasil Ujian NasionalMTs
Tahun 201-2013
No. Tahun ProsentaseKelulusan Niai rata-rata
1 2011 97,50% 7,56.
2 2012 98,40% 7,47
3 2013 99.33% 6,10
Sumber:www.litbang.kemdikbud.go.id
Dari tabel di atas diketahui bahwa hasil Ujian Negara (UN)
mengalami kenaikan dan penurunan, dengan nilai kelulusan yang belum
5dapat mencapai 100%, selain itu dari nilai rata-r t  belum dapat
menunjukkan nilai rata-rata yang memuaskan.
Kinerja guru MTs di Kecamatan Matesihjuga masih terdapat
permasalahan. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian negara siswa MTs
Kecamatan Matesih tahun 2011 2013, seperti terlihat pada tabel berikut:
Tabel 1.2.: ProsentaseJumlah SiswayangTidak LulusMTs
Tahun 2011-2013
MTs Siswa tidak lulus2011 2012 2013
MTsN Gondangrejo Filial 1 1 6
MTs Al Firdaus 1 1 2
MTs Miftahul Ulum 0 0 2
Jumlah tidak lulus 2 2 10
Jumlah siswa 118 129 134
Prosentase tidak lulus 1,69% 1,55% 7,46%
Sumber: UPTDPendidikan Kecamatan Matesih
Berdasarkantabel di atas dapat diketahui bahwasiswa tidak lulus
pada tahun 2011 sebesar1,69%, tahun 2012 siswa tidak lulusmengalami
penurunan menjadi 1,55%, namun pada tahun 2013siswa tidak lulus
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah ketidaklulusan
siswa pada tahun 2013 yang mencapai7,46%.
Tingkat pendidikan guru dapat mempengaruhi kinerja guru. Hal ini
disebabkan karena melalui pendidikanformal yang pernah dimiliki oleh guru
yang sesuai dengan tugas jabatan sebagai seorang guru, maka seorang guru
akan memiliki ilmu pengetahuan yang cukup, melalui pendidikan seorang
6guru memiliki kemampuan akademik yang lebih baik dengan demikian
semakin tinggi pendidikan guru semestinya kinerja guru akan semakin baik.
Guru yang memiliki masa kerja lama seharusnya memiliki kinerja
yang baik. Karena guru tersebut tentunya memiliki pengalaman yang lebih
banyak dibandingkan dengan guru baru.Guru yangmemiliki masa kerja
yang lama cenderung memiliki ketrampilan, kemampuan, dan kepercayaan
diri guru yang lebih baik. Dengan demikian semakin lama guru memiliki
masa kerja dimungkinkan kinerja guru akan semakin baik pula.Namun
dalam kenyataannya guru yang me iliki masa kerja lama justru memberikan
contoh yang kurang baik, seperti terkesan malas dalam melaksanakan tugas,
menyerahkan pelaksanaan administrasi sekolah pada guru yang lebih muda,
sering ijin meninggalkan kelas, dan menyerahkan tugas kepada guru yang
masih muda.
Dari uraian di atas, maka dalam penelitian ini akandilakukan
pengujian hubunganantara tingkat pendidikan dan masa kerja terhadap
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar.
B. Identifikasi Masalah
Berasarkanlatar belakang masalah seperti diuraikan di atas, maka
permasalahan yang muncul terkait dengan kinerja gurudi Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyarad lah sebagai
berikut:
1. Hubungan antara pengetahuan dengan kinerja guru
72. Hubungan antar  ketrampilan dengan kinerja guru
3. Hubungan kemampuan dengan kinerja guru
4. Hubungan antara kepercayaan diri guru dengan kinerja guru
5. Hubungan antaratingkatpendidikan dengan kinerja guru
6. Hubungan masa kerja dengan kinerja guru
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada:
1. Hubungan antaratingkatpendidikan dengan kinerja guru
2. Hubungan antara masa kerja dengan kinerja guru
3. Hubunganantara tingkat pendidikan dan masa kerja secarabersama-sama
dengan kinerja guru
D. Rumusan Masalah
Berdasarkanpembatasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:
1. Apakah terdapathubunganantaratingkatpendidikandengankinerjaguru
MTs. Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar?
2. Apakah terdapathubunganantaramasa kerjadengankinerja guru MTs.
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar?
3. Apakah terdapathubunganantara tingkat pendidikan dan masa kerja
secara bersama-sama dengankinerja guru MTS. Kecamatan Matesih
Kabupaten Karanganyar?
8E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraianlatar belakang di atas, maka tujuan penelitian
dalam penelitian ini adalahuntuk mengetahui:
1. Hubungan antara tingkat pendidikan dengankinerja guru MTs.
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar
2. Hubungan antara masa kerjadengan kinerja guru MTs. Kecamatan
Matesih Kabupaten Karanganyar
3. Hubungansecara bersama-samaantaratingkat pendidikandan masa kerja
dengankinerjaguruMTs. Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagaibahan
masukan dalam upaya peningkatankinerja:
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru
dalam upaya meningkatkan kinerja khususnya dalam melaksanakan
pembelajaran
b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
Kepala MTs, sebagai bahan masukan dalam upaya peningkatan
kinerjaguru melalui peningkatanpendidikan formal guru.
9c. Bagi Orangtua
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi orang tua siswa dalam
berpartisipasi terhadap pelaksanaa pendidikan, khususnya yang
terkait dengan kinerja guru.
2. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagaitambahan




KERANGKA TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Deskripsi  Teori
1. Manajemen Pendidikan
Manajemen/pengelolaan menurut Hersey dan Blanchard dalam
Sagala (2006: 13) merupakan proses kerjasama melalui orang-  atau
kelompok-kelompok untuk mencapai tujuan organisasi yang diterapkan
pada semua bentuk dan jenis organisasi.Sebagai sebuah teori,
manajemen atau pengelolaan merupakan suatu kerjasama yang
sistematik, sistemik dan komprehensif dalam mewujudkan suatu tujuan
Pendidikan Nasional. Manajemen dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, baik tujuan jangka pendek, menengah
maupun panjang (Mulyasa, 2007: 19).
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan
(Handoko, 2003: 20). Tanpa manajemen tidak mungkin tujuan
pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien. Dengan
demikian manajemen adalah pencapaian tujuan-t juan organisasi secara
efektif dan efisien melalui perencanaan, pengelolaan, kepemimpinan, dan
pengendalian sumber sumber organisasi.
Menurut Hamalik (2007: 16) manajemen adalah suatu proses
sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan
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bantuan manusia lain serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode
yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan
sebelumnya. Manajemen merupakan suatu proses sosial yang merupakan
proses kerjasama antar dua orang atau lebih secara formal. Manajemen
dilaksanakan dengan bantuan sumber-sumber, yakni sumber manusia,
sumber material, sumber biaya, dan sumber informasi. Manajemen
dilaksanakan dengan metode kerja tertentu yang efisien dan efektif, dari
segi tenaga, dana, waktu, dan sebagainya. Manajemen mengacu
kepencapaian tujuan tertentu, yang telah ditentukan sebelumnya.
Menurut Pidarta (2004: 74), manajemen merupakan proses
mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi
sistem total untuk menyelesaikan suatu tujuan. Yang dimaksud sumber di
sini ialah mencakup orang-orang, alat-alat, media, bahan-bahan, uang,
dan sarana. Semuanya diarahkan dan dikoordinasi agar terpusat dalam
rangka menyelesaikan tujuan.
Menurut Engkoswara (2010: 87) manajemen pendidikan
merupakan proses manajemen dalam pelaksanaan tugas pendidikan
dengan mendayagunakan segala sumber secara efisien untuk mencapai
tujuan secara efektif. Namun demikian untuk mendapatkan pengertian
yang lebih komprehensif, diperlukan pemahaman tentang pengertian,
proses dan substansi pendidikan. Manajemen pendidikan adalah suatu
penataan bidang garapan pendidikan yang dilakukan melaluiaktivitas
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf, pembinaan,
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pengkoordinasian, pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran,
pengendalian, pengawasan, penilaian, dan pelaporan secara sistematis
untuk mencapai tujuan pendidikan secara berkualitas.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
menejemen pendidikan merupakanproses mengintegrasikansumber daya
yang ada yang meliputiorang-orang, alat-alat, media, bahan-bahan, uang,
dan sarana, untukdiarahkan dan dikoordinasi agar terpusat dalam rangka
menyelesaikan tujuan.
2. Tingkat Pendidikan  Guru
a. Pengertian
Tingkat pendidikan Guru merupakansyarat mutlak bagi
seorang guru.Tingkat pendidikan Gurudi sini tentu sajaharus sesuai
denganpendidikan keguruan sehingga diharapkan semakintinggi
pendidikan yang dilalui oleh seorangdalam dunia keguruan, akan
semakin luas pengetahuan dan akan semakin mengetahui tentang
ilmu-ilmu keguruan itu sendiri.Tingkat pendidikan merupakan salah
satu indikatorprofesionalisme guru. Tingkat pendidikan merupakan
suatu kondisi jenjang pedidikan yang dimiliki oleh seseorang melalui
pendidikan formal yang dipakai oleh pemerintah serta disahkan oleh
Kemendiknas.
Pengertian tingkat menurut kamus Bahasa Indonesia berarti
susunan yang berlapis-lapis atau jenjang, tinggi rendah martabat
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(kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, dsb); pangkat; derajat;
taraf; kelas: golongan; dapat berarti  babak; tahap.
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat
pengembangan potensimanusia untuk mampu mengemban tugas
yang dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik
dan mendidik.Pendidikan dapatmempengaruhiperkembangan fisik,
mental, emosional, moral, serta keimanan dan ketakwaan manusia.
Dalam Dictionary of Education, pendidikan merupakan (a) proses
dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-
bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat dimana dia hidup, (b)
proses sosial dimana orang  dikontrol  (khususnya yang datang dari
sekolah), sehingga mereka dapat memperoleh dan mengalami
perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan  individual  yang
optimum(Saud, 2005: 6).
Pendidikan mempunyai beberapa makna, diantaranya adanya
suatu keinginan manusia yang paling dasar sampai dengan kebutuhan
paling tinggi berupa pengembangan diri. Pendidikan merupakan
karakteristik individu yang menjadi sumber status yang penting dalam
organisasi kerja. Menurut Ranupandojo (2002: 77) pendidikan adalah
suatu kegiatan untuk meningkatkan suatu pengetahuan seseorang
termasuk didal mnya peningkatan penguasaan teori dan keterampilan
untuk memutuskan terhadap persoalan dalam mencapai tujuan.
Pendidikan masyarakat memberikan peluang kepada individu untuk
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membelaki dirinya dengan keterampilan dan pengetahuan dasar guna
menghadapi lingkungannya.
Pendidikan di dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Pasal 1, UU No. 20 Tahun 2003). Jadi pendidikan dalam
makna yang umum, dapat diberi arti sebagai komunikasi terorganisasi
dan berkelanjutan yang disusun untuk menumbuhkan kegiatan
belajar, satuan pendidikan non formal meliputi: Kelompok belajar,
pusat kegiatan belajar masyarakat dan satuan pendidikan yang sejenis.
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam
pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua potensi,
kecakapan, serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baik
bagi dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar
memberikan pengetahuan atau nilai-nilai atau melatihkan
keterampilan. Pendidikan berfungsi mengembangkan apa yang
secara potensial dan aktual telah dimiliki peserta didik, sebab peserta
didik bukanlah gelas kosong yang harus diisi dari luar(Sukmadinata,
2007: 4).
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Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan
pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik
atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari
akan hal tersebut, pemerintah sangat serius menangani bidang
pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan
muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.
Pendidikanmerupakansuatu dimensi pembangunan. Proses
pendidikan terkait dengan proses pembangunan. Sedangkan
pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan di bidang
ekonomi, yang saling menunjang satu dengan yang l innya dalam
upaya mencapai tujuan pembangunan nasional (Hamalik,2007: 75).
Pendidikan adalah tugas bersama manusia dalam
merealisasikan misi kemanusiaan. Oleh karena itu pendidikan mesti
diatur berdasarkan hubungan intersubyektif dan interrelasional,
sehingga semua komponen benar-benar berjalan secara fungsional
struktural dalam kerangka yang jelas dan terarah pada peralihan
tujuan-tujuan yang diinginkan. Pendidikan adalah usaha sadar
bersama yang secara fungsional struktural melaksanakan tugas-
tugasnya menuju terciptanya manusia-manusia ideal, yakni manusia
yang memiliki kepribadian moralitis(Muhmidayeli,2007: 69).
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Pendidikan atau pedagogi itu adalah kegiatan membimbing
anak manusia menuju kepada kedewasaan dan kemandirian.
Pendidikan adalah prosesyang memungkinkan kekayaan budaya non
fisik dipelihara atau dikembangkan dalam mengasuh anak-  atau
mengajar orang-orang dewasa (Widodo, 2007: 15).
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fundamental secara intelektual, emosional ke arah dan sesama
manusia. Pendidikan adalah usaha, pengaruh, perlindungan dan
bantuan yang diberikan kepada anak agar tertuju kepada
kedewasaannya atau lebih tepatnya membantu anak agar cukup cakap
melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pendidikan adalah pengaruh
lingkungan terhadap individu untuk menghasilkan perubahan-
perubahan yang tetap dalam kebiasaan perilaku, pikiran dan sifatnya.
Pendidikan adalah suatu proses atau kegiatan yang diarahkan untuk
merubah tabiat (behavior) manusia. Pendidikan adalah prosesyang
terus menerus dari penyesuaian yang berkembang secara fisik dan
mental yang sadar dan bebas kepada Tuhan.
Pendidikan adalah pembekalan yang tidak ada pada saat anak-
anak, akan tetapi dibutuhkan pada saat dewasa. Pendidikan adalah
daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, serta jasmani
anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan
menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.
Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap
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perkembangan jasmanidan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama. Pendidikan adalah usaha sadar yang
sistematis dalam mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam
diri manusia untuk menjadi manusia yang seutuhnya. Pendidikan
adalah pengalaman belajar yangberlangsung dalam segala
lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung di
sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan
peserta didik agar dapat mempermainkan peranan dalam berbagai
lingkungan hidup secara tetap untuk masa yang akan datang.
Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, sistematis, dan terus
menerus dalam upaya memanusiakan manusia. Pendidikan adalah
sega urusan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak
untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah
kedewasaan.
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
tahun 1945 yangberakarpada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan jaman. Pendidikan sangat
potensial untuk berperan aktif dalam penerapan strategi kebudayaan
untuk mewujudkan kehidupan yang cerdas menuju masyar kat
Indonesia baru. Hanya dengan pendidikan nasional yang tepat dapat
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disiapkan manusia dan masyarakat yang demokratis-religius yang
memiliki kemampuan untuk memahami, menerapkan, dan
mengembangkan nilai-nilai budaya yang menjunjung tinggi
kemandiriandan keunggulan (Jalal,  2001: 8).
Tingkat pendidikan adalah jenjang ilmu pengetahuan yang di
dapat dari lembaga pendidikan formal terakhir. Pendidikan formal
adalah pendidikan yang di dapat di bangku sekolah umum. Tingkat
pendidikan seseorang dikatakan rendah bila hanya mampu
menamatkan paling tinggi adalah sampai SMP/sederajat. Tingkat
pendidikan menengah bila mampu menematkan SMU/sederajat.
Tingkat pendidikan tinggi bila tamat atau tidak tamat akademi atau
Perguruan Tinggi.
Tingkat pendidikan adalah suatuproses jangka panjang yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga
kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis
untuk tujuan tujuan umum(Mangkunegara,2003:50). Tingkat
pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing
perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan(H riandja, 2002:
169).
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan
tingkat pendidikan guru adalahsuatu kondisi jenjang pedidikan yang
dimiliki oleh seseorang melalui pendidikan formaly ng didasarkan
pada kekhususan tujuan pendidikan suatu satuan pendidikan.Ad pun
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konsep tingkat pendidikan yang digunakan sebagai acuan dalam
penelitian ini adalah tingkat pendidikan menurut Mangkunegara,
(2003:50), karena dalam penelitian ini akan meneliti hubungan
tingkat pendidikan dengan kinerja guru, hal ini seperti dinyatakan
Hariandja(2002: 169) yang menyatakan tingkat pendidikan seorang
karyawan dapat meningkatn daya saing perusahaan dan
memperbaiki kinerja perusahaan.
b. Indikator Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan guru merupakanjenjang pendidikan yang
telah dilalui oleh seorang guru dalam suatu lembaga pendidikan
keguruan.  SedangkanSertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai
pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai  tenaga
profesional.Jenis pendidikan guru yaitu Pendidikan Profesi Guru
(PPG) yang diselenggarakan oleh LPTKyang terakreditasi dan
ditetapkan oleh Pemerintah, dengan kualifikasi akademik:pendidik
pada jenjang Pendidikan Dasar minimum D-IV atau S1 pendidikan
dasar.Pendidik pada jenjang Pendidikan Menengah minimum D-IV
atau S1 pendidikan menengah.Pendidik pada jenjang Pendidikan
Tinggi minimum: S1 untukprogram Diploma, S2 untukprogram
sarjana, dan S3 untuk program magister dan program doktor
(Mulyasa, 2008: 33).
Indikator tingkat pendidikan ditentukan dengan ijazah
pendidikan formal sesuai dengan jenjang pendidikan yang dimiliki
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oleh guru (Mangkunegara, 2003:51), yang terdiri dari: (1)Pendidikan
dasar: Jenjang pendidikan awal selama 9 (sembilan) tahun pertama
masa sekolah anak-anak yang melandasijenjang pendidikan
menengah.(2) Pendidikan menengah: Jenjang pendidikan lanjutan
pendidikan dasar.(3) Pendidikan tinggi: Jenjang pendidikan setelah
pendi dikan menengah yang mencakup program sarjana, magister,
doktor, dan spesialis yang diselenggarakan oleh perguruantinggi (UU
SISDIKNAS No. 20 (2003).
3. Masa Kerja
a. Pengertian
Masa kerja guru merupakan lamanyawaktu guru bekerja
menjadi seorang guru yang dimulaisejak guru yang bersangkutan
diangkat menjadi tenaga pendidik. Masa kerja guru di sekolah
bervariasi dihitung dengan lama tahun dan bulan. Beberapa
pengertian menurut para ahli tentang masa kerja dipapark n sebagai
berikut:
Masa kerja merupakan kurun waktu atau lamanya tenaga kerja
bekerja di suatu tempat (Tulus,2008: 211). Masa kerja adalah jangka
waktu orang sudah bekerja (pada suatu kantor, badan dsb)
(Depdikbud, 2001). Masa kerja dapat mempengaruhi tenaga kerja
baik positif maupun negatif.Masa kerjamemberikan pengaruh positif
kepada tenaga kerja bila dengan lamanya seseorang bekerja maka dia
akan semakin berpengalaman dalam melakukan tugasnya. Sebaliknya
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masa kerjamemberikan pengaruh negatif apabil semakin lamanya
seseorang bekerja maka akan menimbulkan kebosanan (Tulus,2008:
67).
Masa kerja merupakan kondisi personal seseorang dalam
konsep karakter individu yang sering dikaji. Masa kerja yang cukup
lama sangat identik dengan senioritas dalam suatu organisasi. Masa
kerja juga merupakan variabel yang paling penting dalam
menjelaskan tingkat pengunduran diri guru.
Menurut Muslich (2007:13) pengalaman mengajar adalah
masa kerja guru dalam melaksankan tugas sebagai pendidik pada
satuan pendidikan tert ntu sesuai dengan surat tugas dari lembaga
yang berwenang. Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa surat
keputusan atau surat keterangan yang sah dari lembaga yang
berwenang.
Masa kerja guru adalah lama kerja guru dalam melaksanakan
tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan
surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari pemerintah,
dan/atau kelompok masyarakat penyelenggara pendidikan) (Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007)
Berdasarkan beberapa peng rtian di ataskonsep masa kerja
yang sesuai dengan penelitian ini adalah konsep masa kerja menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007, yang
menyatakan bahwa masa kerja guru adalah lama kerja guru dalam
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melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu
sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari
pemerintah, dan/atau kelompok masyarak t penyelenggara
pendidikan).
Ditetapkannya konsep tersebut sebagai acuan dalam
penelitian, karena masa kerja guru yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah jangka waktu lamanya seorang guru mengemban
tugas sebagai pendidik berdasarkan surat keputusan pengangkatan
guru.
b. Indikator
Indikator masa kerjadapat diketahui dari lamanya seseorang
menjadi guru,tidak dilihat apakah dia direkrut menggunakan ijazah
SPG, D1, D2, atau lainnya.Bagi guru PNS, masa kerja dihitung mulai
dari diterbitkannya surat keterangan melaksanakan tugas berdasarkan
SK CPNS. Bagi guru non-PNS, masa kerja dihitung selama guru
mengajar yang dibuktikan dengan Surat Keputusan dari Sekolah
berdasarkan surat pengangkatan dari yayasan (Rohman, 2008: 1).
4. Kinerja Guru
a. Pengertian
Kinerja Guru merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat dicapai oleh seorangGuru dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja guru merupakan tingkat keberhasilan seseorang secara
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keseluruhan selama periode tertentu untuk melaksanakan tugas
sebagai seorang guru.
Kinerja guru adalah yang mempengaruhi seberapa banyak
mereka memberi kontribusi kepada organisasi. Kinerja guru dikatakan
berhasil apabila, memberikan efek terhadap perkembangan potensi
siswa dalam konteks psikologis dan fisik, yakni bersifat positif
terhadap apa yang dipelajarinya, baik dilihat dari tujuan serta
manfaatnya. Sehingga kecerdasan kognitif, efektif dan psikomotif
berkembang. Intinya apakah terjadi perubahan perilaku, berfikir
sistematis dan terampil mengenai apa yang terjadi(Kuswana,2008:3).
Kinerja guru bertumpu pada karakteristik aktivitas pelayanan
pengajaran secara totalitas, mulai dari mempersiapkan, melaksanakan
dan mengevaluasi secara sistematis dan berkesinambungan.Kinerja
adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam
melaksanakan tugas dantanggunngjawabnya serta kemampuan untuk
mencapai tujuan dan standar yang telah ditentukan.
Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok
orang dalam melaksanakan tugas dan tanggunngjawabnya serta
kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar yang telah
ditentukan. Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuanstrategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi (Wibowo, 2007: 2).
Kinerja merupakanimplementasidari rencana yang telah disusun
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tersebut. Implementasi kinerja oleh sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, kompentensi, motivasi, dan kepentingan
(Wibowo, 2007: 4).
Kinerja merupakan seperangkat hasil yang dicapai dan
merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan sesuatu
pekerjaan yang diminta. Kinerja merupakan suatu fungsi dari
motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan,
seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan
tertentu. Kesediaan dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif
untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa
yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.
Kinerja dapat merupakan penampilan individu maupun
kelompok kerja personel.Penampilanhasil karya tidak terbatas
kepada personel yang memangku jabatan fungsional maupun
struktural, tetapi juga kepada keseluruhan jajaran personel di dalam
organisasi. Penilaian kinerja secara reguler yang dikaitkan dengan
proses pencapaian tujuan kinerja setiap personel. Tindakan ini akan
membuat personel untuksenantiasa berorientasi terhadap tujuan yang
hendak dicapai (Ilyas, 2005: 55).
Menurut Hasibuan (2007: 47) kinerja merupakan perwujudan
kerja yang dilakukan olehseseorang yang biasanya dipakai sebagai
dasar penilaian terhadap seseorang atau organisasi. Kinerja yang baik
merupakan langkah untuk tercapainya tujuan organisasi. Sehingga
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perlu diupayakan usaha untuk meningkatkan kinerja. Tetapi hal ini
tidak mudah sebab banyak faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya kinerja seseorang. Menurut Asad (2000: 75)kinejra
adalah hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku
untuk pekerjaan yang bersangkutan. Dharma (2001: 124) menyatakan
sesuatu yang dikerjakan atau produk/jasa yang dihasilkan atau
diberikan seseorang atau sekelompok orang.
Menurut Bernardin dan Russel (2000: 137) kinerja adalah
catatan perolehan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu
atau kegiatan selama satu periode pekerjaan tertentu. Rivai (2008: 47)
kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagaiprestasi kerja yang dihasilkan oleh seseorang sesuai dengan
perannya dalam organisasi.
Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-ti
individu dalam kaitannya untuk mencapai tujuan yang sudah
direncanakan. Berkaitan dengan hal tersebut menurutMulyasa (2005:
136) menyatakan bahwa kinerja adalahoutput drive from processes,
human or otherwise.Kinerja merupakan hasil ataukeluaran dari suatu
proses. Kinerja atauperformancedapat diartikan sebagai prestasi
kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil-  kerja atau
unjuk kerja.
Kinerja merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang
merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi,
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dan karyawannya berdasarkan standar dan kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya. Karena organisasi pada dasarnya dijalankan
oleh manusia maka kinerja sesungguhnya merupakan perilaku
manusia dalam menjalankan perannya dalam suatu organisasi untuk
memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan agar membuahkan
tindakan serta hasil yang diinginkan.
Menurut Prawirasentono (2005: 2)performanceadalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dantanggung jawab
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral ataupun etika.
Menurut Dessler (1997: 513) menyatakan kinerja hampir sama
dengan prestasi kerja yaituperbandingan antara hasil kerja aktual
dengan standar kerja yang ditetapkan. Dalam hal ini kinerja lebih
memfokuskan pada hasil kerja. Kinerja adalah prestasi kerja yang
telah dicapai oleh seseorang. Kinerja atau presasi kerja merupakan
hasil akhir dari suatuaktifitas yang  telah  dilakukan  seseorang  untuk
meraih suatu tujuan. Pencapaian hasil kerja ini juga sebagai bentuk
perbandingan hasil kerja seseorang dengan standar yang telah
ditetapkan. Apabila hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang sesuai
dengan standar kerja atau bahkan melebihi standar maka dapat
dikatakan  kinerja  itu mencapai prestasi yang baik.
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Kinerja yang dimaksudkan diharapkan memiliki atau
menghasilkan mutu yang baik  dan  tetap  melihat  jumlah  yang  akan
diraihnya. Suatu pekerjaan harus dapat dilihat  secara  mutu  terpenuhi
maupun dari segi jumlah yang akan diraih dapat sesuai dengan yang
direncanakan.
Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria
kompetensi yang harus dimiliki  oleh  setiap  guru.  Berkaitan  dengan
kinerja  guru, wujud  perilaku  yang  dimaksud  adalah  kegiatan  guru
dalam  proses pembelajaran. Berkenaan dengan standar  kinerja  guru
menurut Kusmianto (1997: 49)yaitu standar kinerja guru itu
berhubungan dengan kualitas gurudalam menjalankan tugasnya
seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual; (2) persiapan dan
perencanaan pembelajaran, (3) pendayagunaan media pembelajaran;
(4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalamanbelajar, dan (5)
kepemimpinan yang aktif dari guru.
Berdasarkan pendapat di atas, konsep yang kinerja yang
digunakan sebagai acuan penelitian ini yaituhasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
moral ataupun etika (Prawirasentono, 2005: 2), dan merupakan
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perilaku nyata yang ditampilkan setiap seseorang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi.
Sedangkan pengertian Guru atau pendidik, dikemukakan oleh
beberapa ahli diantaranya menurutUU No.20/2003 tentang Sisdiknas.
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada
perguruan tinggi.
Guru adalah manusia yang memiliki kepribadian sebagai
individu. Kepribadianguru, seperti halnya kepribadian individu pada
umumnya terdiri atas aspek jasmaniah, intelektual, sosial, emosional,
dan moral. Seluruh aspek kepribadiantersebut terintegrasi
membentuk satu yang utuh, yang memiliki ciri- i i yang khas.
Integritas dan kekhasan ciri-ciri individu terbentuk sepanjang
perkembangan hidupnya, yang merupakan hasil perpaduan ari ciri-
ciri dan kemampuan bawaan dengan perolehan dari lingkungan dan
pengalaman hidupnya.
Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan
kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang
yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti
di lembaga pendidikanformal, tetapi bisa di mana saja. Guru memang
menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat.
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Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga
masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa
gurulah yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang
yang berkepribadian mulia. Guru mempunyai tanggung jawab
mencerdaskan kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah
yang diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Untuk itulah guru
dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan
membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang
berguna bagi nusa dan bangsa(Djamarah, 2005: 31).
Guru merupakan suatu pekerjaan profesional. Untuk dapat
melaksanakan tugastersebutdengan baik, selain harus memenuhi
syarat-syarat kedewasaan, sehat jasmani dan rohani, guru juga harus
memiliki ilmu dan kecakapan keterampilan keguruan. Ilmu dan
kecakapan keterampilan tersebut diperoleh selamaenempuh
pelajaran di lembaga pendidikan guru (Sukmadinata, 2007: 255).
Menurut Zamroni (2001: 60), guru adalah orang yang
memegang peran pentingdalam  merancang strategi  pembelajaran
yang akan dilakukan. Keberhasilan proses pembelajaran sangat
tergantung pada penampilan guru dalam mengajar dan kegiatan
mengajar dapat dilakukan dengan baik dan benar oleh seseorang
yang telah melewati pendidikan tertentu yang memang dirancang
untuk mempersiapkan sebagai seorang guru. Pernyataan tersebut
mengantarkan kepada pengertian bahwa mengajar adalah suatu
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profesi, dan pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional. Setiap
pekerjaan profesional dipersyaratkn memiliki kemampuan atau
kompetensi tertentu agar yang bersangkutan dapat melaksanakan
tugas-tugas profesionalnnya.
Guru adalah orang  yang  berwenang  dan  bertanggung  jawab
atas pendidikan muridnya. Ini berarti guru harus memiliki dasar-dasar
kompetensi sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan
tugasnya. Oleh karena itu kompetensi harus  mutlak  dimiliki  guru
sebagai kemampuan, kecakapan dan ketrampilan mengelola
pendidikan. Guru  harus  memiliki kompetensi sesuai  dengan  standar
yang ditetapkan atau yang dikenal  dengan  standar kompetensi  guru.
Standar  ini  diartikan  sebagai  suatu  ukuran  yang  ditetapkan atau
dipersyaratkan. Lebih lanjut Suparlan (2006: 85), menjelaskan  bahwa
Standar kompetensi guru adalah ukuran yang ditetapkanatau
dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan  dan perilaku
perbuatan  bagi  seorang guru  agar  berkelayakan  untuk  menduduki
jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi dan jenjang
pendidikan.
Dalam hubungannya dengan tenaga kependidikan,
kompetensi merujuk  pada perbuatan yang bersifat rasional dan
memenuhi sertifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas
kependidikan. Tenaga kependidikan dalam hal ini adalah guru. Guru
harus memilki kompetensi yang memadai agar dapat menjalankan
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tugas dengan baik. Suparlan (2006: 85) berpendapat bahwa
Kompetensi guru melakukan kombinasi kompleks dari pengetahuan,
sikap, ketrampilan dan nilai-nilai yang ditujukkan guru dalam konteks
kinerja yang diberikan kepadanya.
Kemampuan mengajar adalahkemampuan esensial yang harus
dimilki oleh guru, tidak lain karena tugas yang paling utama adalah
mengajar. Dalam proses pembelajaran, guru menghadapi siswa-sis a
yang dinamis, baik sebagai akibat dari dinamika internal yang  berasal
dari dalam diri siswa maupun sebagai akibat tuntutan dinamika
lingkungan  yang  sedikit  banyak berpengaruh  terhadap  siswa.  Oleh
karena itu, kemampuan mengajar harus dinamis juga sebagai
tuntutan-tuntutan siswa yang tak terelakkan. Kemampuan mengajar
guru  sebenarnyamerupakan pencerminan  guru  atas kompetensinya.
Kompetensi ini terdiri dari berbagai komponen penting.
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak.Pengertian tentang kompetensi guru seperti
dikemukakan olehSarimaya (2008: 17) kompetensi guru merupakan
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diwujudkan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalnya. Ditampilkan melalui unjuk
kerja. Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas
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dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan  tugas sebagai agen
pembelajaran.Kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik,kompetensi profesional, dankompetensi
sosial.
MenurutUno (2007: 63),  kompetensi merupakan karakteristik
yang menonjol bagi seseorang dan menjadi cara-  berperilaku  dan
berfikir dalam segala situasi, dan berlangsung  dalam  periode waktu
yang lama. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa  kompetensi
menunjuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa
dilihat dari pikiran, sikap, dan perilaku.
Menurut Sudjana (2002: 17)kompetensi yang harus dimiliki
guru, yaitu:(1) Mempuyai pengetahuan tentang belajar tingkah laku
manusia.(2) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi
yang  dibinanya.(3) Mempunyai  sikap  yang  tepat  tentang  dirinya,
sekolah,  teman  sejawatdan bidang studi yang dibinanya.(4)
Mempunyai kemampuan tentang teknik mengajar.
Menurut Kandar (2010: 1) kompetensi diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direflesikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.Dengan demikian,
kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas
guru yang sebenarnya. Kompetensi akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara profesional dalam
menjalankan fungsi sebagai guru. Standar Kompetensi Guru adalah
33
suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru
agar berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang
tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan.
Menurut Kandar (2010: 1) kompetensi diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direflesikan
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.Dengan demikian,
kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas
guru yang sebenarnya. Kompetensi akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dari perbuatan secara profesional dalam
menjalankan fungsi sebagai guru. Standar Kompetensi Guru adalah
suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru
agar berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang
tugas, kualifikasi, dan jenjang pendidikan.
Menurut Uno (2007: 63), membagi lima karakteristik
kompetensi yaitu sebagaiberikut: (1)Motif, yaitu sesuatu yang  orang
pikirkan dan inginkan yang menyebabkan sesuatu.(2) Sifat, yaitu
karakteritik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi.(3) Konsep
diri, yaitu sikap, nilai, dan image dari sesorang.(4) Pengetahuan,
yaitu  informasi  yang dimiliki  seseorang  dalam  bidang tertentu.(5)
Ketrampilan,  yaitu  kemampuan untuk  melakukan  tugas-tugas  yang
berkaitan dengan fisik dan mental.
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Menurut Mulyasa (2004: 37-38), kompetensi merupakan
perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan  dalam kebiasaan  berpikir  dan  bertindak.  Pada  sistem
pengajaran, kompetensi digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan profesional yaitu kemampuan untuk menunjukkan
pengetahuan dan konseptualisasi pada tingkat yang lebihtinggi.
Kompetensi  ini  dapat  diperoleh  melalui  pendidikan,  pelatihan  dan
pengalaman lain sesuai tingkat kompetensinya.
Kompetensi merupakan seperangkat penguasaan  kemampuan,
ketrampilan, nilai, dan sikap yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai guru yang bersumber dari pendidikan, pelatihan, dan
pengalamannya sehingga dapat menjalankan tugas mengajarnya
secara profesional.
Menurut Suyuti (2003:17) mengungkapkan kompetensi dari
kata  Competent yang berarti kemampuan kompetensi merupakan
kemampuan individual dan mampu menguasai atau melaksanakan
suatu pekerjaan serta mampu menganalisis pekerjaan atau peraturan-
peraturan kerja, kompetensi dapat memberikan suatu gambaran
perilaku keahlian (skill) dan pengetahuan (knowledge) seseorang atau
kelompok (team work) serta potensi diri yang dimiliki seseorang
terhadap kapasitas kecakapan (bility) dalam melaksanakan pekerjaan
yang bervariasi dengan keberhasilan atau kesuksesannya ketika
bekerja.
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Menurut Syah (2000:30) kompetensi adalah kemampuan
kecakapan, keadaan berwenang atau memenuhi syarat menurut
ketentuan hukum. Selanjutnya masih menurut Syah, dikemukakan
bahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab
dan layak. Jadi kompetnsi profesional guru dapat diartikan sebagai
kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi
keguruannya. Guru yang kompeten dan professional adalah guru
piawai dalam melaksanakam profesinya.
Kompetensi dapat memberikan suatu gambaran perilaku
keahlian (skill) dan pengetahuan (knowledge)seorang atau kelompok
(team work) serta potensi diri yang dimiliki seorang terhadap
kapasitas kecakapan (ability) dalam melaksanakan pekerjaan yang
bervariasi dengan keberhasilan atau kesuksesan ketika bekerja.
Kompetensi merupakan perilaku yang irasional untuk mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang
dipersyaratkan pula. Kompetensi sangat diperlukan untuk
mengembangkan kualitas dan aktivitas tenaga pendidikan.
Kompetensi kepribadianmerupakankemampuan personil yang
mencerminkan kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif,
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
Menurut Saudagar (2009: 41) kompetensi kepribadian adalah
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kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi  teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
Kompetensi pedagogik merupakan pemahamanterhadappeserta
didik  untuk mengaktualisasikanberbagai potensi yang dimilikinya.
Menurut Asmani (2009: 59) kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai  potensi yang dimilik nya.
Kompetensi Pedagogikmerupakan salah satu jenis kompetensi
yang mutlak perlu dikuasai guru.Kompetensi Pedagogikpada
dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
peserta didik.Kompetensi Pedagogikmerupakan kompetensi khas,
yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya dan akan
menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran
peserta didiknya. Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba
tetapi melalui upaya belajar secara terus menerus dan sistematis, baik
padamasa pra jabatan (pendidikan calon guru) maupun selama dalam
jabatan, yang didukung oleh bakat, minat dan potensi keguruan
lainnya dari masing-masing individu yang bersangkutan.
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama  pendidik, tenaga kependidikan, orang
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tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar (Saudagar, 2009: 62).
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.
Menurut Tarsidi (2009: 51) mengemukakan  bahwa  kompetensi
sosial mencakup kualitas-kualitas pribadi seperti bersifat responsif,
terutama kemampuan untuk membangkitkan respon positif dari orang
lain; fleksibilitas, termasuk kemampuan untuk bergaul dengan orang-
orang dari bermacam- acam latar belakang budaya; kemampuan
untuk berempati; ketrampilan berkomunikasi dan memiliki rasa
humor. Kompetensi sosial adalah keefektifan seseorang dalam
berinteraksi  dan  berhubungan dengan orang lain,  dapat  beradaptasi
pada lingkungan yang dinamis, memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi,  mampu  untuk  mengambil  perspektif  orang  lain,
dan menganalisa perilaku yang dipilihnya sehingga menjadi efektif.
Hurlock (1999: 97) mendefinisikan  kompetensi  sosial  sebagai
suatu kemampuan atau kecakapan seseorang untuk berhubungan
dengan orang lain dan untuk terlibat dalam situasi-situasi  sosial  yang
memuaskan. Kompetensi sosial merupakan suatu sarana untuk dapat
diterima dalam masyarakat dengan kompetensi sosial seseorang
menjadi peka terhadap berbagai situasi sosial yang dihadapinya.
Kompetensi sosial sebagai sebuah interaksi antara lingkungan dan
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kemampuan yang didapat secara biologis. Seorang individu yang
berkompeten adal h seseorang yang dapat menggunakan lingkungan
dan sumber personal untuk mencapai hasilperkembangan yang baik.
Pengertian tentang kompetensi profesional guru menurut
Mulyasa (2008: 135) merupakan kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas danmendalam yang memungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.MenurutUno (2007:
18) kompetensi profesional guru adalah seperangkat kemampuan
yang harus dimiliki oleh guru agar ia dapatmelaksanakan tugas
mengajar. Adapun kompetensi profesional mengajar yang harus
dimiliki oleh seorang yaitu meliputi kemampuan dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi sistem
pembelajaran, serta kemampuan dalam mengembangkan sistem
pembelajaran.
MenurutYamin (2006: 5), kompetensi profesional yang harus
dimiliki guru meliputi: (1) Penguasaan materi pelajaran yang terdiri
atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-konsep
dasar  keilmuan  dari  bahan  yang diajarkannya.(2) Penguasaan dan
penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan;
dan (3) Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan, dan
pembelajaran siswa.
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Menurut pendapat Uno (2007: 64), guru yang memiliki
kompetensi profesional perlu menguasai beberapa kemampuan yaitu
disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran, bahan
ajar yang diajarkan, pengetahuan tentang karakteristik siswa,
pengetahuan tentang filsafat  dan  tujuan  pendidikan,  pengetahuan
serta penguasaan metode dan model mengajar, penguasaan terhadap
prinsip-prinsip teknologi pembelajaran, dan pengetahuan terhadap
penilaian,  serta  mampu  merencanakan, memimpin guna kelancaran
proses pendidikan.
Menurut  Usman  (2006:  19),  kompetensi  profesional  secara
spesifik dapat dilihat dari indikator-indikator sebagai berikut: (1)
Menguasai landasan pendidikan, yaitu mengenal tujuan pendidikan,
mengenal fungsi sekolah dan masyarakat, serta mengenal prinsip-
prinsip psikologi pendidikan.(2) Menguasai bahan pengajaran, yaitu
menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikan dasar dan
menengah, menguasai bahan penghayatan.(3) Menyusun program
pengajaran, yaitu menetapkan tujuan pembelajaran, memilih dan
mengembangkan bahan pengajaran, memilih dan mengembangkan
strategi belajar mengajar, memilih media pembelajaran yang  sesuai,
memilih dan memanfaatkan sumber belajar, melaksanakan program
pengajaran, menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat, mengatur
ruangan belajar, mengelola interaksi belajar mengajar.(4) Menilai
hasil dan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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Menurut Adi (2007), pengertian  kompetensi  profesionalad ah
kemampuan atau kompetensi yang berhubungan dengan penyesuaian
tugas-tugas  keguruan. Kompetensi  ini  merupakan  kompetensi  yang
sangat penting dan langsung berhubungan dengan kinerja yang
ditampilkan. Tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari
kompetensi sebagaiberikut: (1) Kemampuan untukmemahami
landasan kependidikan; (2)Pemahaman dalam bidang psikologi
pendidikan, (3) Kemampuan dalam penguasan materi pelajaran
sesuai denganbidang studi yang diajarkannya,(4) Kemampuan
merancang dan memanfaatkan berbagai media  dan  sumber belajar,
(5) Kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran,(6)
Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran, dan(7)
Kemampuan  dalam  melaksanakan  penelitian  dan  berpikir  ilmiah
untuk meningkatkan kinerja.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan
kinerja guru adalahhasil kerja yang berhubungan dengantujuan
pendidikan dan kepuasan masyarakat dan merupakanimplementasi
dari rencana yang telah disusunsebelumnya.
b. Indikator
Menurut Isjoni (2004: 46) bahwa ukuran kinerja guru terlihat
dari rasa tanggung jawabnya menjalankan amanah, profesi yang
diembannya dan rasa tanggung jawab moral di pundaknya.Semua itu
akan terlihat kepada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam
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menjalankan tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas
kependidikannya di luar kelas. Sikap ini akan dibarengi pula dengan
rasa tanggung jawabnya mempersiapkan segala perlengkapan
pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu,
guru juga sudah mempertimbangkan metode yang akan digunakan,
termasuk alat/media pembelajaran yang akan dipakai, serta alat
penilaian apa yang digunakan di dalampelaksanaan evaluasi.Lebih
lanjut dinyatakan bahwa kinerja guru menjadi optimal, bilamana
diintegrasikan dengan komponen persekolahan, apakah itu kepala
sekolah, guru, karyawan maupun anak didik.
Menurut Rosidah (2001: 13)kinerja guru dapat dilakukan
berdasarkan: (1) ukuran dihubungkan dengan hasil; (2) hasil harus
dapat dikontrol oleh pemilik pekerjaan; (3) ukuran obyektif dan
observable; dan (4) ukuran dapat digunakan dimanapun.
Menurut Mangkuprawira (2003: 224) manfaat penilaian
kinerja karyawan ditinjau dariberagamperspektif pengembangan
perusahaan, khususnya manajemen sumber daya manusia, yaitu
sebagai berikut:(1) perbaikankinerja, (2) penyelesaiankompensasi,
(3) keputusan penempatan, (4) kebutuhan pelatihan dan
pengembangan, (5) perencanaan danpengembangan karir, (6)
defisiensiprosespenempatanstaf, (7) ketidakakuratan informasi, (8)
kesalahanrancanganpekerjaan, (8) kesempatankerja yang Sama, (9)
tantangan-tantanganeksternal, dan (10) umpanbalik pada SDM.
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Pengembangan instrumen penilaian kinerja guru mencakup
tiga (3) dimensi tugas utama dengan indikator kinerjanya masing-
masing yang dinilai berdasarkan unjuk kerja akibat kompetensi yang
dimiliki oleh guru.Untuk masing-masing indikator kinerja dari setiap
dimensi tugas utama akan dinilai dengan menggunakan rubrik
penilaian yang lebih rinci untuk melihat apakah unjuk kerja dari
kepemilikan kompetensi tersebut tergambar dalam hasil kajian
dokumentasi perencanan termasuk dokumen pendukung lainnya dan
/atau hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh penilai pada saat
melakukan pengamatan dalam pembelajaran selama proses penilaian
kinerja. Adapun indikator kinerja menurut Gultom (2012: 11):
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
aktif dan efektif, dan penilaian pembelajaran.
Berdasarkan beberapa konsep di atas, maka indikator kinerja
guru yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah
menurut Gultom (2012: 11), yang meliputi: perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan
efektif, dan penilaian pembelajaran. Karena hal ini sesuai dengan
pedoman pelaksanaan penilaian kinerja guru Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan RI.
5. Hubungan antara Tingkat Pendidikan (X1) denganKinerja Guru (Y)
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam
pengembangandirinya, yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan,
43
serta karakteristik pribadinya ke arah yang positif, baik bagi dirinya
maupun lingkungannya. Pendidikanbukan sekedar memberikan
pengetahuan atau nilai-n lai atau melatihkan keterampilan. Pendidikan
berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah
dimiliki peserta didik, sebab peserta didik bukanlah gelas kosong yang
harus diisi dari luar(Sukmadinata, 2007: 4).
Berdasarkan teori di atas jelaslah bahwa dengan pendidikan maka
seseorang dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, bagi seorang
guru melalui pendidikan, maka kemampuan yang dapat dikembangkan
adalah kemampuan menyangkut kompetensi guru, sehingga melalui
pendidikan maka guru memiliki kinerja yang lebih baik.Hariandja (2002:
169) menyatakan bahwa tingkat pendidikan seorang karyawan dapat
meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki kinerja
perusahaan.
Guru dapatmelaksanakan tugas dengan baik,j a memenuhi
syarat-syarat kedewasaan, sehat jasmani dan rohani, guru juga harus
memiliki ilmu dan kecakapan keterampilan keguruan. Ilmu dan
kecakapan keterampilan tersebut diperoleh selamamenempuhpelajaran
di lembaga pendidikan guru (Sukmadinata, 2007: 255).
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara tingkat pendidikan guru dengan kinerja guru. Hal
ini berarti semakin tinggi tingkat pendidikan guru maka semakin tinggi
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kinerja guru, sebaliknya semakin rendah pendidikan guru, semakin
rendah pula kinerja guru.
6. Hubungan antara Masa Kerja (X2) denganKinerja Guru (Y)
Masa kerja dapat mempengaruhi tenaga kerja baik positif maupun
negatif. Akan memberikan pengaruh positif kepada tenaga kerj bila
dengan lamanya seseorang bekerja maka dia akan semakin
berpengalaman dalam melakukan tugasnya. Sebaliknya akan memberikan
pengaruh negatif apabila semakin lamanya seseorang bekerja maka akan
menimbulkan kebosanan (Tulus,2008: 67).
Berdasarkan teoridi atas dapat dikemukakan bahwa guru yang
memiliki masa kerja lama cenderung memiliki pengalaman mengajar
yang baik, sehingga kinerjanya akan semakin baik, namun demikian
adakalanya walaupun seorang guru memiliki masa kerja yang lama
namun adakalanya masakerja yang lama tersebut terkadang
menimbulkan kebosanan dan akan berdampak pada penurunan kinerja.
Dengan kata lain semakin lama masa kerja yang dimiliki oleh maka
kemungkinan kinerja guru akan semakin meningkat atau turun.
7. Hubungan antara Tingkat Pendidikan (X1) dan Masa Kerja (X2)
secara bersama-samadenganKinerja Guru (Y).
Melalui jenjang pendidikan seorang guru akan memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan dalam melaksanakan tugas, sehingga
dengan jenjang pendidikan yang semakin tinggi, maka kinerja guru akan
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semakin tinggi.Mulyasa (2009: 26) berpendapat bahwa  kompetensi
adalah kemampuan melaksanakan sesuatu (tugas) yang  diperoleh melalui
pendidikan.
Masa kerja merupakan komponen penting dalam meningkatkan
kinerja. Masa kerja sering dihubungkandengan pengalaman kerja.
Semakin lamaseseorang bekerja, maka disimpulkan bahw  ia semakin
memiliki pengalamankerja. Robbins (2007:65) menjelaskan bahwa,
Beberapa bukti terbarumenunjukkan adanya hubungan positif antara
masa kerja dan kualitas kerja. Masa kerja yang semakin lama akan
mempengaruhi kualitas kerja yang berujungpada perbaikan kualitas
mengajarseorang guru.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwaad
hubungan yang positif antara tingkat pendidikan dan masa kerja guru
terhadap kinerja guru,semakin tinggi tingkat pendidikan dan semakin
lama masa kerja gur , makasemakin tinggi kinerja guru.
B. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian Suryanto (2009) dengan judul penelitian Hubungan
pengalaman diklat/penataran, pengalaman kerja, dan kemampuan profesional
dengan kinerja guru SMK di Kota Blitar.Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa:(1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengalaman
diklat/penataran dengan pengalaman kerja sebesar 0,160; dengan kekuatan
hubungan yang lemah sekali, (2) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara pengalaman diklat/penataran dengan kemampuan
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profesional sebesar 0,404; dengan kekuatan hubungan yang sedang, (3)
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengalaman kerja
dengan kemampuan profesional sebesar 0,367; dengan kekuatan hubungan
yang lemah, (4) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
pengalaman diklat/penataran dengan kinerja guru sebesar 0,485; dengan
kekuatan hubungan yang sedang, (5) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara pengalaman kerja denganki erja guru sebesar 0,260;
dengan kekuatan hubungan yang lemah, dan (6) terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara kemampuan profesional dengan kinerja guru
sebesar 0,726; dengan kekuatan hubungan yang kuat.
Hasil penelitian Riadi (2008) denganjudul penelitian Hubungan
antara motivasi kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja guru MAN Se
Kabupaten Kutai Kertanegara. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwaterdapathubungan positif antara motivasi kerja
guru dengan kinerja. Keduanya berjalan secara beriringan, artinya semakin
tinggi motivasi kerja guru maka semakin tinggi kinerjanya. Koefisien
korelasi untuk dua variabel ini diperoleh ry1 = 0,268. Peningkatan satu unit
nilai motivasi kerja menyebabkan peningkatansebesar 0,39 unit nilai kinerja
guru dengan konstanta 70,54. Terdapat hubungan positif antara pengalaman
kerja guru dengan kinerja guru. Keduanya berjalan secara beriringan artinya
semakin tinggi pengalaman kerja guru, maka semakin tinggi kinerjanya.
Koefisien korelasi untuk dua variabel ini diperoleh ry1 = 0,559. Peningkatan
satu unit nilai pengalaman kerja menyebabkan peningkatan sebesar 1,27 unit
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nilai kinerja guru, dengan konstanta 67,31. Adapun hubungan antara motivasi
kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja guru secara bersama-sama
diperoleh 0,87. Peningkatan satu unitlai motivasi kerja menyebabkan
peningkatan sebesar 0,25 unit nilai kinerja guru. Peningkatan satu unit nilai
pengalaman kerja menyebabkan peningkatan sebesar 0,87 unit nilai kinerja
guru. Dengan demikian, terdapat hubungan secara bersama-sama antara
motivasi kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah
Negeri Se Kabupaten Kutai Kartanegara. Motivasi kerja tanpa dibarengi
pengalaman kerja mampu menghasilkan sedikit perubahan, pengalaman kerja
tanpa dibarengi motivasi kerja juga tidak mau untuk mengikuti
perkembangan dan yang benar adalah motivasi yang tinggi dibarengi dengan
pengalaman kerja yang banyak maka akan menghasilkan kinerja guru yang
baik. Sehingga keduaitem ini tidak bisa dipisah guna mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas.
Hasil penelitian Nababan (2012) dengan judul Pengaruh usia dan
masa kerja terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 Siantar Narumonda Tahun
ajaran 2011/2012. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Siantar
Narumonda  Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di
SMP Negeri 1 Siantar Narumonda yang berjumlah 28 orang. Sampel
penelitian ini adalah sejumlah 16 orang dengan teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan sampel memiliki umur minimal 40 tahun. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi dan angket. Desain
penelitian adalah korelasi dan regresi berganda untuk menguji penelitian
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yaitu dengan uji hipotesisnya uji t dan uji F.Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa  secara  parsial  variabel  usia  (X1) memiliki korelasi negatif pada
taraf tinggi dengan kinerja (Y) dengan nilai-0.846 dan  memiliki  pengaruh
signifikan  karena  thitung  >  ttabel  yaitu -3.642  <  2.144. Sedangkan
variabel  masakerja (X2) memiliki  korelasi  negatif  pada  taraf  cukup
dengan kinerja (Y) dengan  nilai-0.655  dan  tidak  berpengaruh  signifikan
karena thitung > ttabel  yaitu -0.238  <  2.144. Sementara  secara simultan
variabel X1 dan X2 memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru
pada taraf alpha  5%. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan F yang sebesar
16.746 yang lebih besar dari F tabels besar 3.74.Usia  dan  masa  kerja
memiliki  determinasi  sebesar  71.7%  terhadap  kinerja, sedangkan 28.3%
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar analisa penelitian ini.
Perbedaaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada variabel bebas yang digunakan, dimana dalam
penelitian, dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas tingkat
pendidikan dan masa kerja.
C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkankajian teori dan hasil penelitian terdahulu maka kerangka
pemikiran penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. HubunganantaraTingkatPendidikandenganKinerjaGuru
Tingkat pendidikan guru merupakansalah satu persyaratan bagi
seorang guru agar dapat mengemban tugas sebagai pendidik dengan baik.
Tingkat pendidikan guru merupakan salah satu persyaratan bagi guru
49
yang profesional. Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas
berhubungan erat denganti gkat pendidikan yang dimiliki oleh seorang
guru.
Guru yang tingkat pendidikannya tinggi dimungkinkan memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan denan guru yang memiliki
pendidikan rendah. Pengetahuan merupakan modal dasar dari seorang
guru untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik.Dengan adanya bekal
pendidikan yang lebih tinggi guru lebih memiliki kecakapan intelektual,
dan pengetahuan luas, sehingga hal tersebut sangat dimungkinkan dapat
yang memadai dari seorang guru,dimungkinkan guru memiliki
kompetensi pedagogik yang lebih baik.
Berdasarkan uraiandi atas dapat dikemukakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan guru, maka semakin tinggi kinerja guru,
sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan guru, maka semakin
rendah kinerja guru.
2. HubunganantaraMasaKerja denganKinerjaGuru
Masa kerja merupakan faktor yang mendukung proses bekerja
seorang semakin lama waktu dalam bekerja, seorang guru akan dapat
mengukur kemampuannya dalam bekerja secara lebih baik. Masa kerja
guru merupakan ukuran yang menggambarkan pengalaman guru dalam
melaksanakan tugassebagai pendidik.Masa kerja guru dalam mengajar
mengajar yang dimiliki oleh seorang guru menjadi penentu pencapaian
hasil belajar yang akan diraih oleh siswa.Masa kerjamengajar yang
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cukup, dalam arti waktu yang telah dilalui oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugasnya akan mendukung pencapaian hasil belajar,
sehingga tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai.
Guru yang mempunyaimasa kerja lebih lama, secara positif akan
mendukung kinerjanya di sekolah. Sebaliknya jikam sa kerja yang
dimiliki oleh guru yang belum lama, maka kurang mendukung
keberhasilan kinerjanya disekolah. Oleh karena itusemakin banyak masa
kerja guru, maka semakin tinggi kinerja guru, sebaliknya semakin sedikit
masa kerja guru, semakin rendah kinerja guru.
3. HubunganantaraTingkat Pendidikan danMasaKerja SecaraBersama-
samadenganKinerjaGuru
Guru sebagai pendidik dan pengajar termasuk unsur penting dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar yang baik. Guru memiliki tugas
sebagai pengajar yang melakukan transfer pengetahuan. Selain itu, guru
juga sebagai pendidik yang harus melakukan transfer nilai-nilai sekaligus
sebagai pembinging yang memberikan pengarahan dan menuntun peserta
didik dalam proses belajar mengajar. Maka setiap guru dituntut untuk
memiliki kinerja yang baik.
Agar guru dapat menstransfer pengetahuan dan menanamkan nilai-
nilai kepada peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan, maka guru perlu memiliki pengetahuan yang luas.  Salah satu
cara agar guru memiliki pengetahuan yang luas adalah melalui
pendidikan. Salin tingkat pendidikan, pengalaman dalam mengajar sangat
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diperlukan oleh seorang guru, pengalaman dapat diperoleh dari masa
kerja guru itu sendiri, semakin banyak masa kerja guru, maka semakin
banyak pula pengalaman yang dimilikioleh seorang guru.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan dan masa kerja guru, sangat dimungkinkan
semakin tinggi kinerja guru, sebaliknya semakin rendah tingkat
pendidikan dan masa kerja guru, maka semakin rendah kinerja guru.
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran dalam
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
D. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul. Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data y ng
terkumpul setelah menetapkan anggapan dasar maka lalu membuat teori





Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data
yang terkumpul. Dari arti katanya, hipotesis memang berasal dari dua
penggalan kata hypo yang artinya di bawah dan thesa yang artinya
kebenaran. Jadi hipotesis yang kemudian cara menulisnya disesuaikan
dengan  Ejaan Bahasa Indonesiamenjadi hipotesa, dan berkembang menjadi
hipotesis (Arikunto,2004: 71).
Teori yang digunakan dalam penelitian kuantitatif akan
mengidentifikasi hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel bersifat
hipotesis. Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya,
atau merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Hipotesis
dalam penelitian kuantitatif dapat berupa hipotesis  satu variabel dan
hipotesis dua atau lebih variabel yang dikenal sebagai hipotesis kausal
(Prasetyo dan Jannah,2005: 76).
Menurut pendapat lain hipotesis merupakan dugaan yang digunakan
oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitian. Hipotesis menjadi
kebenaran yang sementara dapat diterima berdasarkan teori yang
melandasinya. Sebelum kebenaran hipotetik diujimenggunakan data yang
dikumpulkan maka belum bisa ditetapkan kebenaranna sebagai  sebuah
kebenaran yang kuat (Purwanto, 2007: 138).
Berdasarkandenganlatar belakang masalahyang telah dikemukakan
dalam penelitian ini, maka dapatdirumuskan beberapahipotesis berikut.
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1. Diduga terdapat hubungan antaratingkat pendidikan dengan kinerja guru,
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan guru maka semakin
tinggi kinerja guru.
2. Diduga terdapatHubungan antaramasa kerjadengan kinerja guru,
diartikan semakin tinggi masa kerja guru, maka semakin tinggi kinerja
guru.
3. Hubungan antara tingkat pendidikan dan masa kerjasecara  bersama-
sama dengan kinerja guru.Diartikan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan dan masa kerja guru, maka semakin tinggi kinerjagu u.
Dalam penelitian iniyang menjadi hipotesis yaitu: Ada hubungan
positif tingkat pendidikan dan masa kerja guru terhadap kinerja guru di MTs





Penelitian tentang korelasi antaratingkat pendidikan dan masa kerjadengan
kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyarmerupakan penelitian yang bersifat deskriptif korelasi.Penelitian
deskriptif korelasional merupakan ciri pokok memusatkan perhatian pada
masalah-masalah yang ada pada saat sekarang dan menggambarkan fakta-fakt
tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya dengan interpretasi rasional
akurat (Arikunto, 204: 239). Penelitian korelasi sendiri didefinisikan sebagai
suatu penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan
apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta berarti tidaknya hubungan itu
(Arikunto, 2004: 239).
Rancangan korelasionaladalah rancangan penelitian yang meneliti
hubungan antara variabel dalam konteks sosial nyata. Rancangan korelasional
memiliki tujuan mengungkap hubungan antara variabel yang secara alamiah telah
terjadi (Hannurawan, 2005: 173).
Studi korelasi ini akan menggunakan analisis korelasi dan regresi. Variabel
penelitian berupa dua variabel bebas yaitu: tingkat pendidikan (X1) dan masa
kerja (X2) serta satu variabel terikat yaitu: kinerja guru (Y). Kedua variabel bebas
(X1 dan X2) dihubungkan terhadap variabel terikat (Y) dengan pola hubungan:
(1) hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y, (2) hubungan antara variabel
X2 dengan variabel Y, dan (3) hubungan antara variabel X1 dan variabel X2
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(2)
secara bersama-sama dengan variabel Y.Hubungan ini dapat dilihat padabagan
berikut ini:
Gambar2. Model Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat disampaikan arah
penelitian yang akan dilakukan peneliti. Variabel tingkat pendidikan dan masa
kerja secara bersama-s ma berhubungan dengan kinerja guru di MTs. Kecamatan
Matesih Kabupaten Karanganyar.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di MTs Kecamatan Matesih.Penelitian
dilaksanakan selama  4 bulan yaitu mulai bulan Mei 2013 sampai Agustus 2013.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatuyang diteliti baik orang, benda,
ataupun lembaga (organisasi) . Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang
akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek penelitian in lah
terdapat objek penelitian (Syaifudin, 2000: 62). Dalam penelitian ini yag










Tsanawiyahyang ada di Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar yang
berjumlah 65 Guru, terdiri dari guruMTs Miftahul Ulumsebanyak26 orang,
guru MTs Al Firdaussebanyak21 orang, dan guruMTs Gondangrejo Filial
sebanyak18orang.
2. Objek Penelitian
Objek penelitianadalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang
menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan dimaksud bisa
berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisaberupa perilaku, kegiatan,
pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-antipati, keadaan
batin, dan bisa juga berupa proses (Syaifudin, 2000: 64). Objek dalam
penelitian ini adalah pendapat atau pandangan penilaian dari subjek penelitian
tentang:
a. Hubungan antaratingkat pendidikan gurudengan kinerja guru di
Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar.
b. Hubungan antaramasa kerja gurudengan kinerja guru di Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar.
c. Hubungan antaratingkat pendidikan guru dan masa kerja gurudengan
kinerja guru di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar
D. Populasi, Sampel danTeknik PengambilanSampel
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi obyektif atau subyektif yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang dikaji oleh peneliti dan
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selanjutnya ditarik kesimpulan (Sutama, 2010: 98). Populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
populasi (Arikunto, 2004: 115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
guru di MTs. Kecamatan Matesih sebanyak65 guru.
2. Sampel
Sampel (sample) adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh suatu populasi (population). Sampel terdiri atas individu-
individu yang dipilih dari sebuah kelompok orang atau hal yang lebih besar,
yang dinamakan populasi (Sutama, 2010: 97). Pengambilan sampel sebesar
65 orang ini berdasarkan pendapat Arikunto (2004: 112) yang mengatakan
apabila jumlah subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, namun
apabila subjek dalam populasi jumlahnya besar sampel dapat diambil antara
10  30% dari jumlah populasi.Karena jumlah populasi yang kurang dari
100, maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian (65) guru MTs yang
ada di Kecamatan Matesih.
3. Teknik PengambilanSampel
Teknik  pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling.
Total samplingadalah teknik pengambilan sampel di mana jumlah sampel
sama dengan populasi (Sugiyono, 2007: 124). Alasan mengambil total
sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi
dijadikan sampel penelitian semuanya.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data yangyang dikumpulkan dalampenelitian ini adalah data variabel
tingkat pendidikan, data tentang masa kerja, dan data tentang kinerja guru.  data
tersebut dikumpulkan dengan cara sebagai berikut:
1. TingkatPendidikan
a. Definisi Konseptual
Tingkat pendidikan adalah jenjang pendidikan formal yang pernah
dicapai olehguru.
b. Definisi Operasional
Tingkat pendidikan adalahskor yang diperoleh darijenjang
pedidikan yang dimiliki oleh seseorang Guru di lingkungan Madrasah
Tsanawiyah Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar yang diperoleh
melalui pendidikan formal yangdiakui sebagai pemerintah maupun
lembaga pendidikan tempat bekerja, yang dibedakan dlam jenjang
pendidikan D1 (PGSLP), D3, S1, dan S2berdasarkan data dokumentasi
yang ada diMadrasah Tsanawiyah Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar.




Kriteria Skor Variabel Tingkat Pendidikan







Masa kerja guru adalah kurun waktu atau lamanya guru bekerja.
b. Definisi Operasional
Masa kerja guru adalahberapa tahun seseorang mempunyai
pengalaman kerjamenjadi guru, yang diakui oleh lembaga pendidikan
tempat bekerja, yang diukur dengan skor sesai dengan lamanya seorang
guru bekerja.Berdasarkan data dokumentasi yang ada diMadrasah
Tsanawiyah KecamatanMatesih Kabupaten Karanganyar.
Kriteria pengukuran dan skor masa kerja guruseperti tabel berikut:
Tabel 3.2.
Kriteria Skor Variabel Masa Kerja
No. Masa kerja Skor
1. < 6 bulan 0
2. 6  1 tahun 1
3. 1 - 2 tahun 2
4. 2  3 tahun 3
5. 3  4 tahun 4




Kinerja guru adalahtingkat pencapaian hasilkerja seorang guru
dalam melaksanakan tugas.
b. Definisi Operasional
Kinerja guru adalah skor yang diperoleh dari angket yang
menggambarkan penilaian yang dilakukanoleh guru tentang tinggi
rendahnya kinerja guru. Indikator pengukuran kinerja guru meliputi:
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif
dan efektif dan penilaian pembelajaran.
Kriteria dan skor pengukuran kinerja gurudilakukan dengan
menggunakanangket dengan skalalikert lima angka (1-5). Skor 1
menunjukkan tingkatkinerja gururendah dan skor 5 menunjukkan tingkat
kinerja guru tinggi.
c. Kisi-kisi Instrumen
Indikator pengukuran kinerja guru meliputi: perencanaan
pembelajaran,pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif,
kegiatan penutup, dan  penilaian pembelajaran.
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Tabel3.3.
Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru
no Indikator item jumlah
1 Perencanaan Pembelajaran 1, 2, 3, 4 4
2 Pelaksanaan Pembelajaran 5, 6, 7, 8,9, 10 6
3 Penutup 11, 12, 13, 14 4
4 Penilaian Pembelajaran 15, 16, 17, 18, 19, 20 6
d. Pengukuran Variabel
Pengukuran dilakukandengan skala pengukuran dari instrumen








5. Tidak pernah 1
e. Uji Coba Angket
1) Uji Validitas
Sebelum dilakukan analisis data maka dalam penelitian ini perlu
dilakukan pengujian instrumen yaitu pengujian validitas dan
reabilitas. Validitas merupakan tingkat kemampuan suatu instrumen
untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok
pengukuran yang dilakukan dengan instrumen tersebut. Suatu
instrumen dikatakan valid jika instrumen ini mampu mengukur apa
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saja yang hendak diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang
diungkapkan. Besarnya r tiap butir pernyataan dapat dilihat dari
analisis SPSS pada kolom Corekted Items To Total Correlation. Hasil
penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti (Sugiyono, 2007: 211).
Pengujian validitas daftar pertanyaan dilakukan dengan
mengkorelasikanskorpadamasing-masing item dengan skor totalnya.
Teknik korelasi seperti ini dikenal dengan teknik korelasiProduct
Moment,(Umar, 2002:  84) yang rumusnya sebagai berikut:







r = korelasi Skor variabel X dan Y terhadap total skor
X = jumlah skor item pertanyaan variabel X
Y = jumlah skor item pertanyaan variabel Y
XY = Skor variabel X dan variabel Y
Kualitas kerja uji validitas secara singkat apabila nilai r hitung >
r tabel jika korelasi hitungsudah lebih besar dari r tabel, pernyataan
yang dibuat dikategorikan shahih atau valid.
Hasil perhitungan validitas yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 3.4.
Rekapitulasi Hasil Pengujian ValiditasAngketKinerja Guru
Butir Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1. 0,582 0,361 Valid
2. 0,746 0,361 Valid
3. 0,440 0,361 Valid
4. 0,623 0,361 Valid
5. 0,543 0,361 Valid
6. 0,728 0,361 Valid
7. 0,330 0,361 Tidak Valid
8. 0,426 0,361 Valid
9. 0,526 0,361 Valid
10. 0,297 0,361 Tidak Valid
11. 0,438 0,361 Valid
12. 0,709 0,361 Valid
13. 0,439 0,361 Valid
14. 0,739 0,361 Valid
15. 0,525 0,361 Valid
16. 0,396 0,361 Valid
17. 0,275 0,361 Tidak Valid
18. 0,609 0,361 Valid
19. 0,448 0,361 Valid
20. 0,519 0,361 Valid
Berdasarkan uraian dalam tabel di atas, maka dapat diketahui
bahwa hasil pengujian validitas variabel kinerja guru dari 20 butir
pertanyaan terdapat 3 butir pertanyaan dengan nilai r hitung < r tabel
(0,361), sehingga butir pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.
Sedangkan sisanya atau 17 butir pertanyaan dengan nilai r hitung >r
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tabel (0,361) dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa butir
pertanyaan yang layak digunakan dalam penelitian selanjutnya adalah
sebanyak 17 butir pertanyaan, sedangkan yang butir pertanyaan yang
tidak valid harus dibuang atau didrop.
2) Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner disebut reliabel/handal jika jawaban-jawaban
responden konsisten. Reliabilitas dapat diukur dengan jalan
mengulangpertanyaan yang mirip pada nomor-nomor berikutnya,
atau dengan jalan melihat konsistensinya (diukur dengan korelasi)
dengan pertanyaan lain.Untuk mencari reliabilitas instrumen yang
skornya merupakan rentangan antara beberapa nilai (misalnya 0-10)
atau  yang terbentuk  skala 1-3, 1-5 atau 1-7 dan seterusnya, maka



























r11 = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal

2
ba = jumlah varians butir
2
1s = varians total
Hasil perhitungan dari uji reliabilitas dengan rumus alpha ini
dinterprestasikan dengan tingkat ketelitian dalam instrumen
digunakan patokan dari Arikunto (2004: 163) sebagai berikut:
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0,800 <r < 1,000 = sangat tinggi
0,600 < r< 8,00 = tinggi
0,400 < r< 0,600 = cukup
0,200 < r< 0,400 = rendah
0,000 < r< 2, 00 = sangat rendah
Untuk menghitung nilai reliabilitas, maka dilakukan perhitungan
dengan bantuan program SPSS release 16,00.Hasil pengujian
reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan program SPSS diperoleh
hasil nilaiAlphasebesar 0,8531> 0,800. Hal ini menunjukkan bahwa
butir pertanyaan variabel kinerja guru dinyatakan handal dalam
kategori sangat tinggi.
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data
berasal dari suatu populasi yang normal (Ghozali, 2005: 114).Pengujian
ini menggunakan ujiKolmogorof Smirnov. Apabila probalilitas (p) >
0,05, Ho diterima. Ho diterima berarti data yang digunakan dalam
penelitian tersebut mempunyai distribusi normal. Apabila probabilitas (p)
< 0,05, maka Ho ditolak. Ho ditolak berarti data yang digunakan tersebut
berdistribusi tidak normal. Model yang baik adalah model yang dibentuk
oleh variabel yang mempunyai distribusi data normal atau mendekati
normal.
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b. Uji Linearitas danKeberartianRegresi
Uji linearitas bertujuan untuk melihat apakah model regres linier.
Yang diuji linearitasnya adalah model regresi X (tingkat pendidikan guru
dan masa kerja guru) terhadap Y (kinerja guru). Uji linearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear
atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai
prasyaratan dalam analisis korelasi atau regresilinear. Pengujian pada
SPSS dengan menggunakantest for linearitydengan taraf signifikan 0,05.
Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05 dan juga jika Fhitung<Ftabel pada
signifikan 5% maka model regresi linear diterima (Sudjana, 2002: 128).
c. IndependensiVariabelBebas
Uji independensi digunakan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas (X1 dan X2) saling lepas atau tidak terjadi korelasi.
Kaidah yang digunakan apbila antara X1 dan X2 independen.Prosedur
uji independensi atau uji kecocokan dengan menggunakan koefisien
korelasi moment produk (product moment) Karl Pearson. Menurut
Budiyono (2004: 268), kekuatan relasi antara X dan Y dinyatakan dengan
koefisien korelasi, koefisien korelasi linear X dan Y disajikan dengan rxy,
didefinisikan sebagai berikut:








rXY = koefisien korelasi
X = Skor pertanyaan masing-masing butir
Y = Skor total.
N = jumlah subyek
Hipotesis yangdiajukan adalah:
Ho= tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel tingkat
pendidikan guru dengan variabel masa kerja guru
Ha= ada hubungan yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan
guru dengan variabel masa kerja guru.
Setelahhargar hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan r
tabelpada taraf signifikan 5%.
2. Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda
(mutiple regression) dengan dua variabel (X1 = tingkat pendidikan guru dan
X2 = motivasi kerja). Dan satu variabel terikat (Y= kinerja guru). Pengajuan
hipotesis untuk mengetahui apabila hipotesis yang diajukan diterima ataukah
ditolak.
a. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Kinerja Guru
Untuk mengujihipotesispertama digunakan dengan uji statistik
korelasi product momentKarl Pearson untuk menghitung koefisien
korelasi sederhana X1 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut:
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rX1Y = koefisien korelasi
X 1 = Skor pertanyaan masing-masing butir
Y = Skor total.
N = jumlah subyek
Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho= tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel tingkat
pendidikan dengan variabel kinerja guru
Ha= ada hubungan yang signifikan antara variabel tingkat pendidikan
dengan variabel kinerja guru.
Setelah harga rhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan r
tabelpada taraf signifikan 5%(Sudjana, 2002: 47).
Keputusan uji sebagai  berikut:
Ho = diterima apabila rhitung < r tabel
Ho = ditolak apabila rhitung > r tabel
b. Hubunganantara Masa Kerja dengan Kinerja Guru
Untuk menguji hipotesis pertama digunakan dengan uji statistik
korelasi product momentKarl Pearson untuk menghitung koefisien
korelasi sederhana X1 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut:










rX2Y = koefisien korelasi
X 2 = Skor pertanyaan masing-masing butir
Y = Skor total.
N = jumlah subyek
Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho= tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel masa kerja
dengan variabel kinerja guru
Ha= ada hubungan yang signifikan antara variabel masa kerja dengan
variabel kinerja guru.
Setelahhargar hitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan r
tabelpada taraf signifikan 5% (Sudjana, 2002: 47).
Keputusan uji sebagai  berikut:
Ho = diterimaapabila rhitung < r tabel
Ho = ditolak apabila rhitung > r tabel
c. Hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja Secara Bersama-
samadengan Kinerja Guru
Menguji hipotesisketiga menggunakan rumus regresi linear ganda
dan kolerasi berganda:
1) Untuk persamaan garis regresi ganda dari variabel tingkat pendidikan
(X1) dan masa kerja (X2) dengan kinerja guru (Y). Dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Y = a + b1 X1 + b2 X1 (Djarwanto dan PS, 2004: 309)
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2) Menghitung Koefisien Korelasi Multipelantara Kriterium Y Dengan










Rry(1,2)= koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2
a1 = koefisien prediktor X1
a2 = koefisien prediktor X2
X 1Y = jumlah produkantara X1 dan Y
X 2Y = jumlah produk antara X2 dan Y
Y 2 = jumlah kuadrat kriterium Y
Hipotesis yang diajukan adalah:
Ho = tidak ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 secara
bersama-sama terhadap variabel terikat Y
Ha = ada pengaruh yang signfikan antara X1 dan X2 secara
bersama-sama terhadap variabel terikat Y
Setelah harga rhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan r
tabelpada taraf signifikan 5% (Hadi, 2001: 25).
Keputusan uji adalah sebagai berikut:
Ho = diterima apabila rhitung < r tabeldan
Ho = ditolak apabila rhitung > r tabel.
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3) Uji Signifikansi Secara Simultan
Uji signifikansi atau keberartian antara kriterium dengan prediktor-










F = menyatakan harga F garis regresi
N = menyatakan ukuran sampel
K = menyatakan banyak variabel bebas
R = menyatakan koefisien korelasi antara kriterium dengan
prediktor-prediktornya
Hipotesis yang diajukan untuk:
Ho = regresi tersebut tidak berarti
Ha = regresi tersebut berarti
Setelah harga Freg ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel
pada taraf signifikan 5%.
Keputusan uji adalah sebagai beriku:
Ho = diterima apabila Freg < Ftabeldan





Deskripsi data penelitian, mencakup uraian tentang gambaran umum dari
setiap variabel penelitian yang terdiri dari: kinerja guru (Y), tingkat pendidikan
(X1), dan masa kerja guru (X2).  Deskripsi data secara lebih rinci dari masing-
masing variabel tersebut mencakup mean, modus, median,v riance, dan
simpangan baku/standar deviasi. Berikut ini disajikan deskripsi data dari masing-
masing variabel penelitian:
1. Tingkat Pendidikan(X1)
Hasil perhitungan statistik terhadapvariabel tingkat pendidikandengan
menggunakan program SPSS seperti terlihat di bawah ini.
Tabel 4.1.





























Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasilperhitungan
statistik tingkat pendidikan menunjukkan bahwaskor terendah1 dan skor
tertinggi 3 dengan rentang2. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut
menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan
banyaknya responden adalah 2,0615; (b) modus atau skor yang memiliki
frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu:2; (c) median atau skor
yang membagi suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar
yaitu: 2; (d) varianspopulasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan
data yaitu: 0,3712; (e) standar deviasinya sebesar0,6092. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran deskripsi datatingkat pendidikan.






















Untuk mengetahui tingkat pendidikan. Data dikelompokkan ke dalam 3
kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Adapun kategori tinggi yaitu
jumlah responden yang memilik  total skor3, pendidikan sedang dengan skor
2, dan pendidikan tergolong rendah untuk skor 1.Hasil perhitungan klasifikasi
responden ini secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.2. berikut:
Tabel 4.2.






Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa skor pendidikan
guru yang dominan terdapat pada kategori sedang yaitu sebanyak 39 atau
60%, sedangkan untukkategori rendah sebanyak 17 guru atau 26,15%, dan
kategori tinggi sebanyak 9 guru atau 13,85%.
2. Masa Kerja Guru
Hasil perhitungan statistik terhadapvariabel masa kerja guruyang




Distribusi Frekuensi Variabel Masa Kerja Guru
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa perhitungan
statistik variabel masa kerja menunjukkan bahwaskor terendah0 dan skor
tertinggi 5 dengan rentang5. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut
menghasilkan: (a) nilai rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan
banyaknya responden adalah4,2923; (b) modus atau skor yang memiliki
frekuensi maksimal dalam suatu distribusi data yaitu:5; (c) median atau skor
yang membagi suatu  distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar
yaitu: 5; (d) varianspopulasi atau variasi nilai data individu dalamkumpulan
data yaitu: 1,5538; (e) standar deviasinya sebesar1,2465. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran deskripsi datamasa kerja guru. Adapun






























Grafik 4.2. HistrogramDistribusiFrekuensiData Variabel Masa Kerja
Guru
Untuk mengetahuikategori masa kerja guru. Data dikelompokkan ke
dalam 3 kategori yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.  Adapun kategori tinggi
yaitu jumlah respondenyang memiliki skor lebih besardari nilai rata-rata
ditambah dengan standar deviasi. Kategori sedang yaitu jumlah responden
yang memiliki total skor diantara nilai rata-r ta ditambah dengan standar
deviasi, dan kategori rendah yaitu jumlah responden yang memiliki total skor
lebih kecil dari nilai rata-rata dikurangi dengan standar deviasi.Hasil






















Kategori Interval Jumlah prosentase
rendah <1.667 3 4.62%
Sedang 1,667s/d 3.333 7 10.77%
tinggi > 3,333 55 84.62%
Jumlah 65 100%
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahuimasa kerja guruyang
dominan terdapat pada kategoritinggi yaitu sebanyak55 atau 84,62%,
sedangkan untuk kategorisedang sebanyak7 guru atau10,77%, dan kategori
rendahsebanyak3 guru atau4,62%.
3. Kinerja Guru
Hasil perhitungan statistik terhadap skorkinerja guruyang dilakukan
dengan program SPSS seperti terlihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.5.





























Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil perhitungan
statistik variabel kinerja guru adalahskor terendah54 dan skor tertinggi79
dengan rentang25. Total skor tersebut diperoleh dari17 butir pertanyaan.
Jumlah skor teoritik minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah17
dan85. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (a) nilai
rata-rata atau jumlah skor yang ada dibagi dengan banyaknya responden
adalah 68,6923; (b) modus atau skoryang memiliki frekuensi maksimal
dalam suatu distribusi data yaitu:78; (c) median atau skor yang membagi
suatu distribusi data ke dalam dua bagian yang sama besar yaitu:70; (d)
varians populasi atau variasi nilai data individu dalam kumpulan data yaitu:
60,2476; (e) standar deviasinya sebesar7,7619. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran deskripsi data kinerja guru.
Sebaran skorkinerja gurudalam bentuk tabel distribusi frekuensi skor
disajikan dalam tabel 4.6., sedangkan penyajian data dalam bentuk histogram
skor kinerja gurutampak pada gambar 4.6.
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Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi SkorKinerja Guru
No. Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1. 54  58 11 17%
2. 59  63 5 8%
3. 64  68 11 17%
4. 69  73 18 28%
5. 74  79 20 31%
Jumlah 65 100%
Gambar 4.3. Histogram SkorKinerja Guru
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa skor kinerja guru
yang terletak di antara skor 54 sampai 58 sebanyak 11 orang (17%), terletak
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sampai 68 sebanyak 11 orang (17%), terle ak di antara 69 sampai 73 sebanyak
18 orang (28%), dan terletak di antara 74 sampai 79 sebanyak 20 orang
(31%). Selanjutnya data dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu: tinggi,
sedang, dan rendah.  Adapun kategori tinggi yaitu jumlah responden yang
memiliki skor lebih besar dari nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi.
Kategori sedang yaitu jumlah responden yang memiliki total skor diantara
nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi, dan kategori rendah yaitu
jumlah responden yang memiliki total skor lebih kecil dari nilai rata-rata
dikurangi dengan standar deviasi. Hasil perhitungan klasifikasi responden ini
secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.7. berikut:
Tabel 4.7.
Klasifikasi Skor Kinerja Guru
Kategori interval Jumlah prosentase
rendah <62.3 12 18.46%
Sedang 62,3 s/d 70.7 1 1.54%
Tinggi >70,7 52 80.00%
Jumlah 65 100%
Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat diketahui kinerja guru yang dominan
terdapat pada kategori tinggi yaitu sebanyak 52 atau 80%, sedangkan untuk
kategori rendah sebanyak 12 guru atau 18,46%, dan kategori sedang sebanyak
1 guru atau 1,54%.
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B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilaksanakan dengan ujiKolmogorof Smirnov
terhadap data variabel terikat yaitu kinerja guru. Pengujian normalitas data
digunakan untuk mengetahui apakah data populasi kedua variabel tersebut
berdistribusi normal atau tidak dengan memenuhi hipotesis statistik sebagai
berikut: apabila probalilitas (p) > 0,05, Ho diterima. Ho diterima berarti data
yang digunakan dalam penelitian tersebut mempunyai distribusi normal.
Apabila probabilitas (p) < 0,05, maka Ho ditolak.Ho ditolak berarti data
yang digunakan tersebut berdistribusi tidak normal.Hasil pengujian

























Test distribution is Normal.a.
Calculated from data.b.
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil
Kolmogorof Smirnovsebesar 0,766 dengan taraf signifikan sebesar 0,6 0 >
0,05. Dalam hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima yang berartid ta yang
digunakan dalam penelitian tersebut mempunyai distribusi normal.
2. Independensi Variabel Bebas
Pengujian independensi variabel bebas dilakukan untuk menguji
variabel bebas yaitutingkat pendidikan dan masa kerja gurutidak saling
berhubungan.Untuk menguji independensi variabel bebas dalam penelitian
ini menggunakan koefisien korelasi moment produk (product moment) Karl
Pearson. Berikut koefisien korelasi antar variabel dari uji independensi
variabel bebas ini:
Tabel 4.9.
























Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*.
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
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Berdasarkan tabel di atas, dilihat bahwa variabel-variabel bebas dalam
penelitian ini tidak saling berhubungan karena koefisien korelasi antar
variabel kurang dari 0,80.Menurut Purwanto (2008: 290) dua atau lebih
variabel bebas mempunyai saling hubungan apabila mereka mempunyai
korelasi minimal 0,80.
3. Linearitas dan Keberartian Regresi
Pengujian linearitas dilakukan untuk mengetahui apakahterdapat
hubungan linear atau tidakntara variabel bebas dan variabel terikat.
a. HubunganTingkat PendidikanDenganKinerjaGuru
Sesuai dengan perhitungan dengan menggunakan program SPSS
diperoleh hasil sebagaiberikut:
Tabel 4.10
Uji LinearitasHubungan Tingkat Pendidikan dengan Kinerja Guru
Berdasarkantabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji linearitas
variabel tingkat pendidikandengan kinerja guru menunjukkan nilai
ANOVA
KINERJ
1168.541 2 584.271 13.480 .000
911.458 1 911.458 21.029 .000
1027.541 1 1027.541 23.707 .000













Squares df Mean Square F Sig.
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signifikansi sebesar 0,000 <0,05 sehingga dinyatakan bahwa model
regresi linear diterima.
Karena nilai t hitung 18,667 > t tabel 1,671 maka H0 di tolak.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau
signifikan antara tingkat pendidikan dengan kinerja guru.
b. HubunganMasa Kerja GurudenganKinerjaGuru
Sesuai hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.11.
Uji LinearitasHubungan Masa Kerja Guru dengan Kinerja Guru
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil uji linearitas
variabel masa kerja guru dengan kinerja guru menunjukkan nilai




737.121 5 147.424 2.789 .025
270.410 1 270.410 5.116 .027
663.374 1 663.374 12.550 .001













Squares df Mean Square F Sig.
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Karena nilai t hitung 18,066 > ttabel 1,671 maka H0 di tolak.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti atau
signifikan antara masa kerja guru dengan kinerja guru.
C. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memperoleh hasildugaan tentang
korelasi antaratingkat pendidikan dan masa kerja guru, baik secara sendiri-sendiri
maupun secara bersama-s ma dengan kinerja guru.
1. HubunganAntaraTingkat PendidikanDenganKinerja Guru
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah, terdapat hubungan yang
positif antara tingkat pendidikandengan kinerja guru. Diartikan bahwa
semakin tinggitingkat pendidikanguru maka semakin tinggi pula kinerja
guru.
Ho= tidak ada hubungan yang signifikan antara variabeltingkat
pendidikandengan variabel kinerja guru
Ha= ada hubungan yang signifikan antara variabeltingkat pendidikan
dengan variabel kinerja guru.
Hasil dari analisis regresi sederhana antaraingkat pendidikanguru




Berdasarkan tabel di atas, dapatdilihat koefisien regresi b = 6,577dan
konstanta a =55,133. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan
regresi Y =55,133+ 6,577X1.  Persamaan regresi Y =55,133 + 6,577X1 dapat
diinterpretasikan bahwa apabilatingkat pendidikanguru dan kinerja guru
diukur dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skortingkat
pendidikansebesar satu poin akan diikuti kenaikan skor kinerja guru sebesar
6,577pada arah yang sama, dengan konstanta55,133.
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi pearsonproduct momentyang dihitung dengan bantuan program
SPSS sebagai berikut.
Coefficients a
55.133 2.953 18.667 .000


















Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antaratingkat
pendidikanguru dengan kinerja guruyang ditunjukkan dengan nilai rsebesar
0,516 dengan taraf signifikan sebesar  0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwaHo ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwaada hubungan yang
signifikan antara variabeltingkat pendidikandengan variabel kinerja guru.
Dari koefisien korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien determinasinya
yaitu 0,5162 x 100% yaitu26,6%. Hal ini berarti r2 sebesar26,6% dari
varians kinerja guru dapat dijelaskan olehtingkat pendidikan.
2. HubunganMasa Kerja GuruDengan Kinerja Guru
Hipotesis pertama dalampenelitianini adalah, terdapat hubungan yang
positif antaramasa kerja gurudengan kinerja guru. Diartikan bahwa semakin
tinggi masa kerja gurumaka semakin tinggi pula kinerja guru.
Ho= tidak ada hubungan yang signifikan antara variabelmasa kerja guru





















Ha= ada hubungan yang signifikan antara variabelmasa kerja guru
dengan variabel kinerja guru.
Hasil dari analisis regresi sederhana antaramasa kerja gurudengan
kinerja guru dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.14
KoefisienMasa KerjaGuru denganKinerjaGuru
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat koefisien regresi b =2,583dan
konstanta a =57,606. Dari kedua koefisien tersebut diperoleh persamaan
regresi Y =57,606+ 2,583X2.  Persamaan regresiY = 57,606 + 2,583 X2
dapat diinterpretasikan bahwa apabilam sa kerja gurudan kinerja guru diukur
dengan menggunakan instrumen ini, maka setiap kenaikan skormasa kerja
guru sebesar satu poin akan diikuti kenaikan skor kinerja guru sebesar2,583
pada arah yang sama, dengan konstanta57,606.
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi pearsonproduct momentyang dihitung dengan bantuan program
SPSS sebagai berikut.
Coefficientsa
57.606 3.189 18.066 .000


















Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi antaram sa
kerja gurudengan kinerja guruyang ditunjukkan dengan nilai rsebesar0,415
dengan taraf signifikan sebesar  0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwaada hubungan yang signifikan
antara variabelmasa kerja gurudengan variabel kinerja guru. Dari koefisien
korelasi tersebut dapat dihitung pula koefisien determinasinya yaitu 0,4152 x
100% yaitu17,2%. Hal ini berarti r2 sebesar17,2% dari varians kinerja guru
dapat dijelaskan olehmasa kerja guru.
3. Hubungan antaraTingkat PendidikandanMasa Kerja GuruSecaraBersama-
samadenganKinerja Guru
Hipotesis ketiga penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara






















Ho =  tidak ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 secara
bersama-sama terhadap variabel terikat Y
Ha = ada pengaruh yang signifikan antara X1 dan X2 secara
bersama-sama terhadap variabel terikat Y
Hasil pengujian regresi linear berganda antara variabeltingkat




Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat koefisien regresi b variabel
tingkat pendidikan gurusebesar5,570, koefisien b variabelmasa kerja guru
sebesar1,864 dan konstanta sebesar49,208. Dari ketiga koefisien tersebut
diperoleh persamaan regresi Y =49,208 + 5,570X1 + 1,864X2. Selanjutnya
dari persamaan regresi ini akan dilakukan uji keberartian persamaan
regresinya  dengan menggunakan program SPSS. Hasil pengujian keberartian
regresi ganda tersebut tertera pada tabel berikut ini.
Coefficientsa
49.208 3.503 14.047 .000
5.570 1.353 .437 4.118 .000 .930 1.075



















Hasil Uji Keberartian RegresiY = 49,208 + 5,570X1 + 1,864X2
Nilai Ftabel untuk n = 64 pada taraf signifikan sebesar 0,05 adalah4.
Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa F hitung (16,682) > F tabel (4) oleh
sebab itu, Ho ditolak.Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara
tingkat pendidikan guru dan masa kerja gurusecara bersama-sama dengan
kinerja guru.
Hubungan antaratingkat pendidikan guru dan masa kerja gurudengan
kinerja guru dapat diketahui dari hasil perhitunga  koefiesien determinasinya.
Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi X1, X2 dengan Y
yang dapat dihitung dengan menggunakan SPSS berikut tabel hasil
perhitungannya.
Tabel 4.18.
KoefisienKorelasi X1, X2 dengan Y
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), MASA, PENDa.
Dependent Variable: KINERJb.
Model Summary b








Predictors: (Constant), MASA, PENDa.
Dependent Variable: KINERJb.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelasinil i r
adalah 0,591, sehingga dapat diketahui koefisien determinasinyaatau r2
adalah35% variasi yang terjadi pada kinerja guru dapat dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan guru dan masa kerja gurudengan persamaan regresiY =
49,208 + 5,570X1 + 1,864X2
D. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua cara,
yaitu pembahasan berdasarkan deskripsi tiap variabel dan hasil analisis antar
variabel.  Hasil analisis tiapvariabel disajikan dalam bentuk tabel 4.19 berikut:
Tabel 4.19
Hasil AnalisisTiap Variabel


















Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat dikemukakan, bahwa rentang skor
tingkat pendidikanantara 1 sampai dengan 3, sebagian besar berada pada
klasifikasi sedang yaitu 60%, rentang skor masa kerja antara 0 5 sebagian besar
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berada pada klasifikasi tinggi yaitu 84,62%, dan rentang kinerja guru antara 54
79, sebagian berada pada klasifikasi tinggi yaitu 80%.
Hubungan- hubungandapat dijelaskan sebagai berikut:
1. HubunganantaraTingkatPendidikanGuru denganKinerjaGuru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara tingkat pendidikan guru dengan kinerja guru.Hal ini ditunjukkan
dengan koefisien thit sebesar4,784, yang ternyata lebih besar dari ttabel (1,671)
pada taraf signifikan 0,05.
Koefisien korelasi parsial dengan mengontrol variabelmasa kerja guru
adalah 0,516. Selain itu, sebesar 49% dari varian kinerja kerja dapat
dijelaskan masa kerja guru yang dinyatakan dengan koefisien determinasi (r2)
sebesar 0,2663 (0,5162 x 100%). Persamaan garis linear sederhana yang
terbentuk antara variabel tingkat pendidikan dengan kinerja guru adalah Y =
55,133 + 6,577X1. Hasil statistik ini menunjukkan bahwa ada korelasi
signifikan antara tingkat pendidikan guru dengan kinerja guru.
Adanya korelasi antara tingkat pendidikan dengan kinerja guru
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja guru tingkat pendidikan
guru perlu mendapatkan perhatian. Persamaan garis linear yang terbentuk
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan guru, maka kinerja
guru akan semakin tinggi. Sebaliknya jika tingkat pendidikan guru semakin
rendah, maka kinerja guru akan semakin rendah pula.
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Hubungan positif antara tingkat pendidikan Gurudengan kinerja guru,
karena dengantingkat pendidikan guru makapengetahuanyang dimiliki oleh
guru semakin luas pula, hal ini mengakibatkan guruakan semakin mengetahui
tentang ilmu-ilmu keguruan, terlebih jika pendidikan guru tersebut sesuai
dengan mata pelajaran yang menjadi tugasnya.Tingkat pendidikanitu sendiri
merupakan salah satu indikator profesionalisme guru. Melalui pendidikan
yang lebih tinggi, guru dapat mengembangkan potensi untuk lebih mampu
mengemban tugas yang dibebankan kepadanya, mengembangkan sikap dan
tingkah laku lain dalam masyarakat, sehingga guru dapat memperoleh dan
mengalami perkembangankemampuan sosial dan kemampuan  individual
yang optimum(Saud, 2005: 6).
Guru yang memiliki pendidikan lebih tinggi tentunya lebih menguasai
teori dan keterampilan untuk memutuskan terhadap persoalan dalam mencapai
tujuan pendidikan (Ranupandojo (2002: 77), sehingga dengan adanya
perkembangankemampuan sosial dan kemampuan  individual  yang
optimum, serta penguasaan teori danketerampilan untuk memutuskan
terhadap persoalan dalam mencapai tujuanpendidikan tersebut
memungkinkan kinerja guru dapat meningkat.
Dari uraian di atas, maka untuk meningkatkan kinerja guru, maka
tingkat pendidikan guru perlu ditingkatkan.Hal ini sesuai denganteori yang
dikemukakan olehHariandja (2002: 169) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan seorang dapat meningkatkan daya saing dan memperbaiki kinerja.
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Sekaligus mendukung hasil penelitianHasil penelitian Suryanto (2009), yang
menyimpulkan bahwa pendidikan dan latihan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru.
2. HubunganantaraMasaKerjaGuru denganKinerjaGuru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antaramasa kerja guru dengan kinerja guru.  Hal ini ditunjukkan dengan
koefisien thit sebesar3,618, yang ternyata lebih besar dari ttabel (1,671) pada
taraf signifikan 0,05.
Koefisien korelasi parsial dengan mengontrol variabel tingkat
pendidikan guru adalah 0,415. Selain itu, sebesar59% dari varian kinerja
kerja dapat dijelaskan olehtingkat pendidikanguru yang dinyatakan dengan
koefisien determinasi (r2) sebesar 0,1722 (0,4152 x 100%). Persamaan garis
linear sederhana yang terbentuk antara variabel masa kerj  gu u dengan
kinerja guru adalah Y =57,606+ 2,583X2.  Hasil statistik ini menunjukkan
bahwa ada korelasi signifikan antara masa kerja guru dengan kinerja guru.
Adanya korelasi antara masa kerja dengan kinerja guru menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan kinerja guru, masa kerja guru perlu mendapatkan
perhatian. Persamaan garis linear yang terbentuk menjelaskan bahwa semakin
tinggi masa kerja guru, maka kinerja guru akan semakin tinggi. Sebaliknya
jika masa kerja guru semakin rendah, maka kinerja guru akansemakin rendah
pula.
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Hubungan masa kerjadengan kinerja guru, tersebut sesuai dengan
pengertian masa keja yang dikemukakan oleh Tulus (2008: 67), yang
menyatakan bahwa masa kerjad pat mempengaruhi tenaga kerja baik positif
maupun negatif.Masa kerja memberikan pengaruh positif kepada tenaga kerja
bila dengan lamanya seseorang bekerja maka dia akan semakin
berpengalaman dalam melakukan tugasnya. Sebaliknya masa kerja
memberikan pengaruh negatif apabila semakin lamanya seseorang bekerja
maka akan menimbulkan kebosanan.  Pada kenyataannya masa kerja guru
Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Matesih berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan hubungan positif, artinya dengan masa kerjayang lama maka
semakin berpengalaman dalam melakukan tugas-tugasnya, sehingga kinerja
guru semakin baik.Meningkatnya pelaksanaan tugas yang seiring dengan
masa kerja guru tersebut sejalan dengan pendapatMuslich (2007:13)yang
menyatakan bahwa:pengalaman mengajar adalah masa kerja guru dalam
melaksankan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan tertentu sesuai
dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang.
Berdasarkan uraian di atas, dan analisis deskriptif yang menunjukkan
bahwa  masa kerja guru MTs di Kecamatan Matesih dengan kinerja tinggi,
maka untukmeningkatkan kinerja guru, perlu diperlukan pengalaman kerja
yang berupa masa kerja yang lebih lama.Dengan demikian hasil penelitian ini
sekaligus mendukung hasil penelitianNababan (2012), yang menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh masa kerja guru dengankinerja guru.Sekaligus
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memperkuat kesimpulan penelitianRiadi (2008), yang menyimpulkan bahwa
pengalaman kerja guru berpengaruh positif terhadap kinerja guru.
3. Hubunganantara Tingkat Pendidikan Guru dan Masa Kerja Guru Secara
Bersama-samadengan Kinerja Guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
tingkat pendidikan dan masa kerja guru terhadap kinerja guru.  Dari analisis
regresi ganda diperoleh regresi ganda Ry12 sebesar0,591, dengan signifikansi
koefisien regresi ganda F sebesar16,682, dan persamaan regresi linear ganda
Y = 49,208 + 5,570X1 + 1,864X2
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnyavariabel tingkat
pendidikan dan masa kerja guru secara bersama-sa a untuk meningkatkan
kinerja guru, karena keduavariabel ini secara bersama-s ma terbukti mampu
menjelaskan variansi kinerja guru sebesar 0,591.
Dari persamaan regresi ganda dapat diartikan, bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan guru, dan semakin lama masa kerja guru, maka semakin
tinggi kinerja guru, sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan guru dan
semakin sedikit masa kerja guru, maka kinerja guru semakin rendah.
Berdasarkan uraian diatas maka melalui jenjang pendidikan seorang
guru akan memperoleh pengetahuan dan ketrampilan dalam melaksanakan
tugas, sehingga dengan jenjang pendidikan yang semakin tinggi, maka kinerja
guru akan semakin tinggi. Mulyasa (2009: 26) berpendapat bahwa
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kompetensi  adalah kemampuan melaksanakan sesuatu (tugas) yang  diperoleh
melalui  pendidikan.
Dan masa kerja merupakan komponen penting dalam meningkatkan
kinerja. Masa kerja sering dihubungkan dengan pengalaman kerja. Semakin
lama seseorang bekerja, maka disimpulkan bahwa ia semakin memiliki
pengalaman kerja. Robbins (2007: 65) menjelaskan bahwa, Beberapa bukti
terbaru menunjukkan adanya hubungan positif antara masa kerja dan kualitas
kerja. Masa kerja yang semakin lama akan mempengaruhi kualitas kerja
yang berujung pada perbaikan kualitas mengajar seorang guru.
Guru sebagai pendidik dan pengajar termasuk unsurpenting dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar yang baik. Guru memiliki tugas sebagai
pengajar yang melakukan transfer pengetahuan. Selain itu, guru juga sebagai
pendidik yang harus melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai
pembinbing yang memberikan pengarahan dan menuntun peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Maka setiap guru dituntut untuk memiliki kinerja
yang baik.
Agar guru dapat menstransfer pengetahuan dan menanamkan nilai- ilai
kepada peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikanyang telah ditetapkan,
maka guru perlu memiliki pengetahuan yang luas.  Salah satu cara agar guru
memiliki pengetahuan yang luas adalah melalui pendidikan. Selain tingkat
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pendidikan, pengalaman dalam mengajar sangat diperlukan oleh seorang guru,
pengalamandapat diperoleh dari masa kerja guru itu sendiri, semakin banyak
masa kerja guru, maka semakin banyak pula pengalaman yang dimiliki oleh
seorang guru.
E. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan yang disebabkan oleh berbagai faktor baik
faktor dari peneliti, subjek analisis maupun instrumen penelitian.  Keterbatasan
ini tidak terlepas dari banyaknya kekurangan peneliti dalam melaksanakan
penelitian yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak yang akan memanfaatkan
hasil penelitian ini.  Adapun keterbatasan tersebut antara lain:
1. Responden yang menjadi subjek penelitian tidak merasa berkepentingan
dengan penelitian ini sehingga dalam memberikan jabawan sangat
dimungkinkan tidak objektif, dan tidak sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya.
2. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada
tingkat pendidikan dan masa kerja guru, sedangkan variabel-v riabel di luar
variabel yang digunakan sebagai variabel yang mempengaruhi kinerja guru
masih banyak.
3. Responden penelitian ini adalah guru-guru Madrasah Tsanawiyah
Karanganyar, sehingga tidak dapat digeneralisasikan kepada guru-gur
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sekolah lain, karena adanya beberapa perbedaan kondisi, dan peraturan
sekolah masing-masing.
4. Kemungkinan terjadi kekeliruan dalam olah data, maupun input data,
sehingga hasil oleh data kemungkinan juga keliru.  Namun demikian penulis






Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara tingkat pendidikan
dan masakerja terhadap kinerja guru  MTs Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pertama, terdapat hubungan yangpositif antaratingkat pendidikandengan
kinerja guru MTs. Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Hal ini
memberikan makna bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
guru, maka akan berdampak semakin tinggi pula kinerja guru di MTs.
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Sebaliknya dengan apabila tingkat
pendidikan guru semakin rendah, maka berdampak pada semakin rendah pula
kinerja guru. Tingkat pendidikan guru di MTs. Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar yang berada dalam klasifikas  skor sedang, dimana sebagian besar
mempengaruhi kinerja guru. Oleh sebab itu, kinerja guru dapat ditingkatkan
melalui peningkatan tingkat pendidikan guru ke jenjang yang lebih tinggi.
Persamaan regresi sederhana linear hubungan antara dua variabel terseut
adalahY = 55,133+ 6,577X1. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu skor variabel tingkat pendidikan guru dapat meningkatkan kinerja guru
sebesar 6,577 satuan pada skor konstanta 55,133.
Koefisien korelasi antara variabel tingkat pendidikande gan kinerja guru
adalah sebesar 0,516, setelah dilakukan pengujian dengan uji t, hasil perhitungan
koefisien korelasi tersebut adalah berarti.Berdasarkan  angka koefisien korelasi
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tersebut diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,266. Hasil perhitungan
tersebut mengandung makna bahwa secara terpisah, proporsi varian kinerja guru
dapat dijelaskan oleh tingkat pendidikan guru sebesar 26,6%.
Kedua, terdapat hubungan yang positifantaramasa kerja guru dengan
kinerja guru MTs. Kecamatan Matesih KabupatenKaranganyar. Hal ini
memberikan makna bahwa semakintinggi masa kerjayang dimiliki oleh guru,
maka akan berdampak semakin tinggi pula kinerja guru di MTs. Kecamatan
Matesih Kabupaten Karanganyar. Sebaliknya dengan apabilamas  kerjaguru
semakin rendah,maka berdampak pada semakin rendah pula kinerja guru.Masa
kerja guru di MTs. Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar yang berada
dalam klasifikasi skortinggi, dimana sebagian besar mempengaruhi kinerja guru.
Oleh sebab itu, kinerja guru dapat ditingkatkan melalui peningkatanmasa kerja
guruyang semakin lama.
Persamaan regresi sederhana linear hubungan antara dua variabel tersebut
adalahY = 57,606+ 2,583X1. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu skor variabelmasa kerjaguru dapat meningkatkan kinerja guru sebesar
2,583satuan pada skor konstanta57,606.
Koefisien korelasi antara variabelmasa kerjadengan kinerja guru adalah
sebesar 0,415, setelah dilakukan pengujian dengan uji t, hasil perhitungan
koefisien korelasi tersebut adalah berarti.Berdasarkan  angka koefisien korelasi
tersebut diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,172. Hasil perhitungan
tersebut mengandung makna bahwa secara terpisah, proporsi varian kinerja guru
dapat dijelaskan olehmasa kerjaguru sebesar17,2%.
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Ketiga, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antaratingkat
pendidikanguru danmasa kerja guru secarabersama-sama dengan kinerja guru
MTs. Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Kesimpulan tersebut
mengandung makna bahwa semakin tinggitingkat pendidikan guru danmasa
kerja guru, semakin tinggi pula kinerja guru. Sebaliknya semakin rendahtingkat
pendidikanguru danmasa kerja guru, maka semakin rendah pula kinerja guru.
Dengan demikian maka dari uraian di atas, bahwatingkat pendidikanguru
danmasa kerja guru, merupakan variabel yang penting untuk diperhatikan dalam
rangka mengembangkan kinerja guru. Hal tersebut dikarenakan kinerja guru
dapat ditingkatkan melaluit ngkat pendidikan guruyang tinggi dan masa kerja
yanglama.
Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda sebesar 0,591.
Setelah dilakukan pengujian dengan uji F diperoleh nilai sebesar16,682yang
lebih besar dari Ftabel (4) artinya terdapat hubungan yang positif antaraingkat
pendidikanguru danmasa kerja gurusecara bersama-sama dengan kinerja guru.
Selain itu dari pengujian ini didapat koefisien determinasi sebesar 0,350. Hasil
perhitungan ini mengandung makna bahwa secara terpisah, proporsi varian
kinerja guru dapat dijelaskan olehtingkat pendidikanguru danmasa kerja guru
sebesar 35%.
B. Implikasi
Bedasarkan kesimpulan dari penelitian ini, memberikan implikasi bahwa
untuk mencapai kinerja guru sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan dan masa
kerja.
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Secara teoritis, dengan terbuktinyahubungan antara Tingkat Pendidikan
Guru dan Masa Kerja Guru secara bersama-sama dengan Kinerja Guru, baik
secara parsial maupun bersama-s ma, memperkuat teori-teori dan hasil penelitian
sebelumnya, dengan demikian untuk tingkat pendidikan guru dan masa kerja
guru merupakan faktor yang ikutmenentukan tinggi rendahnya kinerja guru.
Secara praktis, untuk mencapai kinerjaguru yang tinggi, ditentukan oleh
tingkat pendidikan guru, dan masa kerja guru. Peningkatan tingkat pendidikan
guru dan masa kerja guru berdampak positif terhadap peningkatankinerja guru.
C. Saran-saran
Dari hasil penelitian tentang tingkat pendidikan dan masa kerja guru MTs
terhadap kinerja guru,maka:
Pertama, bagi guru sebaiknya melanjutkan jenjang pendidikan formal,
setidaknya sampai jenjang S1, bahkan bila memungkinkan hingga jenjang S2,
selain itu bagi guru yang senior sebaiknya dapat menyampaikan pengalamanny
kepada guru yang lebih muda.
Kedua,bagi kepalasekolah sebaiknya memberikan motivasi kepada guru
untuk meningkatkan pendidikan formalnya, dan mendorong gurusenior untuk
memberikan pengalamannya kepada guru yang lebih muda.
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Dengan ini mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi angket yang
telah kami sediakan. Dari angket tersebut akan kami pergunakan untuk menempuh
ujian akhir Program Pasca Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Adapun judul
penelitian kami adalah Hubungan antaraTingkat Pendidikan dan Masa Kerja
terhadapKinerja pada Guru MTs. Di Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar.
Informasi yang kami dapatkan hanya untuk kepentingan penelitian olehkar na
itu sudilah kiranya Bapak/Ibu/Saudara/I mengisi angket ini dengan jujur dan
sungguh-sungguh. Jawaban atas pernyataan ini akan kami jamin kerahasiaan dan
tidak berpengaruh terhadap kredibilitas dan jabatan Bapak/Ibu/Saudara/i.
Atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.






1. Nama = 
2. Jenis Kelamin = .
3. Umur = .TahunBulan
4. Pendidikan Formal
Tertinggipernah dicapai = a. D1        b. D3           c.  S1           d. S2
5. Masa kerja = .TahunBulan
B. Petunjuk
Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan mengenai Hubungan antara
Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja terhadapKinerja pada Guru MTs. Di
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Bapak/Ibu/Saudara/I diharapkan
menyatakan sikap dan partisipasi terhadap isi pernyataan-pernyataan tersebut






Oleh karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat






Selalu Sering Kadang Jarang Tidakpernah
1 Guru menyusun RPP
2 Guru membuat bahan ajar
3 Guru memilih sumber belajar





6 Guru mengulas materi
pembelajaransebelumnya
7 Guru melibatkan siswa dalam
pembelajaran
8 Guru meminta siswa mencari
bahan pelajaran dari internet
9 Guru memberikan motivasi
untuk belajar
10 Guru memberikan penjelasan
dengan bahasa yang mudah
11 Gurumenyimpulkan pelajaran
12 Guru memberi pertanyaan
kepada siswa





15 Guru melaksanakan evaluasi
16 Guru menggunakan beragam
teknik evaluasi
17 Guru memberikan umpan
balik
18 Guru menganalisis hasil
penilaian
19 Guru menyampaikan hasil
penilaian secara transparan
20 Guru membuat kesimpulan
hasil evaluasi
115
Lampiran 1.3. Uji Validitas Angket Kinerja Guru
Correlations
1.000 .415 * .517 ** .382 * .413 * .475 ** -.010 .037 .258 -.120 .045 .407 * .079 .428 * .148 .146 .294 .402 * .079 .486 ** .582 **
. .023 .003 .037 .023 .008 .958 .846 .169 .526 .812 .026 .678 .018 .434 .442 .115 .028 .678 .006 .001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.415 * 1.000 .336 .465 ** .361 .567 ** .335 .518 ** .239 .185 .379 * .512 ** .391 * .658 ** .380 * .048 -.111 .231 .391 * .243 .746 **
.023 . .069 .010 .050 .001 .070 .003 .203 .328 .039 .004 .032 .000 .038 .802 .559 .220 .032 .196 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.517 ** .336 1.000 .331 .133 .114 -.014 .111 .197 .085 .191 .304 .056 .302 .131 .395 * .237 .334 -.084 .065 .440 *
.003 .069 . .074 .484 .549 .941 .560 .296 .656 .311 .102 .770 .105 .492 .031 .208 .071 .661 .735 .015
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.382 * .465 ** .331 1.000 .290 .366 * .176 .025 .054 .221 .500 ** .586 ** .337 .581 ** .072 .271 .151 .503 ** .107 .044 .623 **
.037 .010 .074 . .119 .047 .353 .895 .776 .240 .005 .001 .069 .001 .706 .147 .427 .005 .573 .816 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.413 * .361 .133 .290 1.000 .388 * .121 .067 .188 -.108 .222 .379 * .183 .349 .191 .072 .157 .348 .387 * .508 ** .543 **
.023 .050 .484 .119 . .034 .525 .726 .321 .568 .239 .039 .332 .059 .312 .705 .408 .059 .035 .004 .002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.475 ** .567 ** .114 .366 * .388 * 1.000 .499 ** .302 .309 .040 .090 .577 ** .157 .614 ** .490 ** .136 -.074 .298 .505 ** .495 ** .728 **
.008 .001 .549 .047 .034 . .005 .105 .097 .835 .637 .001 .408 .000 .006 .474 .697 .110 .004 .005 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-.010 .335 -.014 .176 .121 .499 ** 1.000 .431 * .232 -.079 -.030 .354 .034 .186 .000 .061 -.333 .246 .034 -.050 .330
.958 .070 .941 .353 .525 .005 . .018 .218 .680 .877 .055 .857 .324 1.000 .749 .072 .189 .857 .794 .075
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.037 .518 ** .111 .025 .067 .302 .431 * 1.000 .294 .255 .256 .287 .128 .043 .150 -.023 -.072 .177 .128 .074 .426 *
.846 .003 .560 .895 .726 .105 .018 . .115 .174 .172 .124 .502 .821 .430 .906 .705 .350 .502 .698 .019
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.258 .239 .197 .054 .188 .309 .232 .294 1.000 .074 .166 .435 * .193 .262 .453 * .315 .180 .491 ** .000 .213 .526 **
.169 .203 .296 .776 .321 .097 .218 .115 . .699 .380 .016 .306 .162 .012 .090 .342 .006 1.000 .258 .003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
-.120 .185 .085 .221 -.108 .040 -.079 .255 .074 1.000 .178 .200 .484 ** .281 .000 .074 .014 .272 .052 .000 .297
.526 .328 .656 .240 .568 .835 .680 .174 .699 . .346 .289 .007 .133 1.000 .699 .942 .146 .785 1.000 .111
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.045 .379 * .191 .500 ** .222 .090 -.030 .256 .166 .178 1.000 .326 .182 .282 .244 .277 -.021 .373 * .182 -.045 .438 *
.812 .039 .311 .005 .239 .637 .877 .172 .380 .346 . .078 .335 .131 .193 .139 .913 .042 .335 .812 .016
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.407 * .512 ** .304 .586 ** .379 * .577 ** .354 .287 .435 * .200 .326 1.000 .241 .415 * .206 .311 .064 .486 ** .131 .127 .709 **
.026 .004 .102 .001 .039 .001 .055 .124 .016 .289 .078 . .199 .022 .276 .095 .737 .006 .489 .503 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.079 .391 * .056 .337 .183 .157 .034 .128 .193 .484 ** .182 .241 1.000 .492 ** .000 -.097 .145 .336 .205 .079 .439 *
.678 .032 .770 .069 .332 .408 .857 .502 .306 .007 .335 .199 . .006 1.000 .611 .445 .069 .278 .678 .015
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.428 * .658 ** .302 .581 ** .349 .614 ** .186 .043 .262 .281 .282 .415 * .492 ** 1.000 .385 * .262 -.033 .398 * .390 * .357 .739 **
.018 .000 .105 .001 .059 .000 .324 .821 .162 .133 .131 .022 .006 . .036 .162 .864 .029 .033 .053 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.148 .380 * .131 .072 .191 .490 ** .000 .150 .453 * .000 .244 .206 .000 .385 * 1.000 .272 .255 .099 .533 ** .519 ** .525 **
.434 .038 .492 .706 .312 .006 1.000 .430 .012 1.000 .193 .276 1.000 .036 . .146 .174 .604 .002 .003 .003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.146 .048 .395 * .271 .072 .136 .061 -.023 .315 .074 .277 .311 -.097 .262 .272 1.000 .359 .223 .097 .123 .396 *
.442 .802 .031 .147 .705 .474 .749 .906 .090 .699 .139 .095 .611 .162 .146 . .051 .236 .611 .516 .030
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.294 -.111 .237 .151 .157 -.074 -.333 -.072 .180 .014 -.021 .064 .145 -.033 .255 .359 1.000 .201 .145 .399 * .275
.115 .559 .208 .427 .408 .697 .072 .705 .342 .942 .913 .737 .445 .864 .174 .051 . .287 .445 .029 .142
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.402 * .231 .334 .503 ** .348 .298 .246 .177 .491 ** .272 .373 * .486 ** .336 .398 * .099 .223 .201 1.000 -.084 .110 .609 **
.028 .220 .071 .005 .059 .110 .189 .350 .006 .146 .042 .006 .069 .029 .604 .236 .287 . .659 .564 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.079 .391 * -.084 .107 .387 * .505 ** .034 .128 .000 .052 .182 .131 .205 .390 * .533 ** .097 .145 -.084 1.000 .475 ** .448 *
.678 .032 .661 .573 .035 .004 .857 .502 1.000 .785 .335 .489 .278 .033 .002 .611 .445 .659 . .008 .013
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.486 ** .243 .065 .044 .508 ** .495 ** -.050 .074 .213 .000 -.045 .127 .079 .357 .519 ** .123 .399 * .110 .475 ** 1.000 .519 **
.006 .196 .735 .816 .004 .005 .794 .698 .258 1.000 .812 .503 .678 .053 .003 .516 .029 .564 .008 . .003
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.582 ** .746 ** .440 * .623 ** .543 ** .728 ** .330 .426 * .526 ** .297 .438 * .709 ** .439 * .739 ** .525 ** .396 * .275 .609 ** .448 * .519 ** 1.000
.001 .000 .015 .000 .002 .000 .075 .019 .003 .111 .016 .000 .015 .000 .003 .030 .142 .000 .013 .003 .





















































































KINERJ1 KINERJ2 KINERJ3 KINERJ4 KINERJ5 KINERJ6 KINERJ7 KINERJ8 KINERJ9 KINERJ10 KINERJ11 KINERJ12 KINERJ13 KINERJ14 KINERJ15 KINERJ16 KINERJ17 KINERJ18 KINERJ19 KINERJ20 KINERJA
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*.
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
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KINERJ1 KINERJ2 KINERJ3 KINERJ4 KINERJ5 KINERJ6 KINERJ7 KINERJ8 KINERJ9 KINERJ10 KINERJ11 KINERJ12 KINERJ13 KINERJ14 KINERJ15 KINERJ16 KINERJ17 KINERJ18 KINERJ19 KINERJ20 KINERJA
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*.
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).**.
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Lampiran 1.4. Uji Reliabilitas Angket Kinerja Guru
R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S - S C A L E   (A L P H A)
N of
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables
SCALE       78.1000    48.0241     6.9299         20
Reliability Coefficients
N of Cases =     30.0                    N of Items = 20
Alpha =    .8531
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Dengan ini mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk mengisi angket yang
telah kami sediakan. Dari angket tersebut akan kami pergunakan untuk menempuh
ujian akhir Program Pasca Institut Agama Islam Negeri Suakarta. Adapun judul
penelitian kami adalah Hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja
terhadap Kinerja pada Guru MTs. Di Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar.
Informasi yang kami dapatkan hanya untuk kepentingan penelitian oleh karena
itu sudilah kiranya Bapak/Ibu/Saudara/I mengisi angket ini dengan jujur dan
sungguh-sungguh. Jawaban atas pernyataan ini akan kami jamin kerahasiaan dan
tidak berpengaruh terhadap kredibilitas dan jabatan Bapak/Ibu/Saudara/i.
Atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.






1. Nama = 
2. Jenis Kelamin = .
3. Umur = .TahunBulan
4. Pendidikan Formal
Tertinggi pernahdicapai = a. D1        b. D3           c.  S1           d. S2
5. Masa kerja = .TahunBulan
B. Petunjuk
Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan mengenai Hubungan antara
Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja terhadap Kinerja pada Guru MTs. Di
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. Bapak/Ibu/Saudara/I diharapkan
menyatakan sikap dan partisipasi terhadap isi pernyataan-pernyataan tersebut






Oleh karena jawaban diharapkan sesuai dengan pendapat






Selalu Sering Kadang Jarang Tidakpernah
1 Gurumenyusun RPP
2 Guru membuat bahan ajar
3 Guru memilih sumber belajar
4 Guru memilih media
pembelajaran
5 Guru mengawali pembelajaran
dengan menyampaikan salam
6 Guru mengulas materi
pembelajaran sebelumnya
7 Guru meminta siswa mencari
bahan pelajaran dari internet
8 Guru memberikan motivasi untuk
belajar
9 Guru menyimpulkan pelajaran
10 Guru memberi pertanyaan kepada
siswa
11 Guru memberi pekerjaan rumah
12 Guru mengakhiri pembelajaran
dengan manyampaikan salam
13 Guru melaksanakan evaluasi
14 Guru menggunakan beragam
teknik evaluasi
15 Guru menganalisis hasil penilaian
16 Guru menyampaikan hasil
penilaian secara transparan












































































Lampiran 2.2 Data MasaKerja
Guru Masa Kerja Skor
 1  1 2   t a h n   4   b u l a n  5
 2  4   t a h u n  4
 3  2   t a h u n  2
 4  2 0   t a h u n   4   b u l a n  5
 5  3   b u l a n  0
 6  1 7   t a h u n   7   b u l a n  5
 7  8   t a h u n   4   b u l a n  5
 8  1 6   t a h u n   4   b u l a n  5
 9  3   t a h u n  3
 1 0  1 7   t a h u n   4   b u l a n  5
 1 1  1 5   t a h u n   4   b u l a n  5
 1 2  1 2   t a h u n   4   b u l a n  5
 1 3  1 2   t a h u n   4   b u l a n  5
 1 4  8   t a h u n   4   b u l a n  5
 1 5  1 0   t a h u n  5
 1 6  1 7   t a h u n   4   b u l a n  5
 1 7  4   t a h u n  4
 1 8  9   t a h u n  5
 1 9  1 2   t a h u n   4   b u l a n  5
 2 0  5   t a h u n  5
 2 1  1 0   t a h u n   4   b u l a n  5
 2 2  8   t a h u n   4   b u l a n  5
 2 3  3   t a h u n   9   b u l a n  4
 2 4  6   t a h u n  5
 2 5  1 1   t a h u n  5
 2 6  1 3  t a h u n  5
 2 7  9   t a h u n  5
 2 8  5   t a h u n   4   b u l a n  5
 2 9  4   t a h u n   4   b u l a n  5
 3 0  2   t a h u n  2
 3 1  1 3   t a h u n  5
 3 2  3   t a h u n   4   b u l a n  4
 3 3  3   t a h u n   4   b u l a n  4
 3 4  1   t a h u n  1
 3 5  3   t a h u n   4   b u l a n  4
 3 6  4   t a h u n  4
 3 7  9   t a h u n  5
 3 8  8   t a h u n  5
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Guru Masa Kerja Skor
 3 9  1 2   t a h u n  5
 4 0  1 0   t a h u n  5
 4 1  3   t a h u n   4   b u l a n  4
 4 2  8   t a h u n  5
 4 3  2 0   t a h u n   4   b u l a n  5
 4 4  9   t a h u n  5
 4 5  3   t a h u n   4   b u l a n  4
 4 6  2   t a h u n  2
 4 7  3   t a h u n   4   b u l a n  4
 4 8  5   b u l a n  0
 4 9  1 2   t a h u n  5
 5 0  1 7   t a h u n   3   b u l a n  5
 5 1  1 2   t a h u n   4   b u l a n  5
 5 2  1   t a h u n   2   b u l a n  2
 5 3  3   t a h u n  4   b u l a n  4
 5 4  8   t a h u n  5
 5 5  1 2   t a h u n   4   b u l a n  5
 5 6  4   t a h u n  4
 5 7  8   t a h u n   4   b u l a n  5
 5 8  2   t a h u n   3   b u l a n  3
 5 9  9   t a h u n   2   b u l a n  5
 6 0  5   t a h u n   3   b u l a n  5
 6 1  1   t a h u n   5   b u l a n  2
 6 2  7   t a h u n   3   b u l a n  4
 6 3  4   t a h u n  4
 6 4  6   t a h u n  5
 6 5  1 2   t a h u n   2   b u l a n  5
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Lampiran 2.3 Data Hasil Angket Kinerja Guru
 N o .  1  2  3  4  5  6  7  8  9  1 0  1 1  1 2  1 3
1  5  5  4  4  4  5  4  4  4  4  4  5  4
2  4  4  3  4  4  5  5  4  4  4  4  3  4
3  4  4  5  4  5  4  5  5  5  5  4  4  5
4  3  4  4  4  3  4  5  4  4  4  5  5  5
5  4  3  4  2  2  3  5  3  5  4  5  5  4
6  4  4  4  4  5  4  5  5  5  5  5  4  4
7  4  4  5  5  5  5  4  4  4  4  4  4  4
8  4  4  5  5  5  4  5  4  5  4  4  4  4
9  3  3  4  5  4  2  2  4  5  5  5  5  4
10  3  3  4  3  4  5  4  3  4  4  4  4  3
11  4  5  4  4  5  4  5  5  4  5  4  4  5
12  3  5  4  5  4  5  4  4  4  4  4  5  5
13  4  5  4  4  4  5  5  4  5  4  4  4  5
14  3  2  4  3  3  4  4  4  3  4  3  3  3
15  4  4  4  4  4  4  4  5  4  4  4  4  5
16  5  4  5  5  5  4  4  4  4  4  4  4  4
17  5  5  4  5  4  5  5  4  3  4  4  4  4
18  5  5  5  4  4  5  4  5  4  4  4  5  5
19  4  4  4  3  4  4  4  4  3  3  4  4  4
20  3  3  4  3  3  3  3  3  3  3  4  3  3
21  4  3  4  5  4  4  2  3  4  4  3  4  4
22  4  3  4  4  3  3  3  4  4  3  3  3  4
23  5  4  4  5  5  4  3  4  4  4  3  4  4
24  5  4  4  5  4  5  5  5  4  5  4  4  4
25  3  5  4  4  4  4  5  4  4  4  4  3  4
26  2  2  3  3  4  3  4  4  4  3  4  3  4
27  4  3  4  5  4  4  3  5  4  4  5  4  4
28  4  5  4  5  3  4  5  4  4  5  5  5  4
29  4  3  4  5  4  4  5  4  5  4  4  4  3
30  3  4  4  4  3  3  4  4  3  3  4  5  5
31  4  4  4  5  4  3  5  4  4  4  5  4  4
32  4  3  3  2  4  4  3  4  4  3  3  4  5
33  3  5  4  4  4  3  4  4  4  5  5  4  5
34  4  3  3  4  5  4  4  4  3  3  3  4  4
35  4  3  4  5  4  3  5  4  4  5  5  4  3
36  3  3  4  4  3  3  3  4  3  4  4  4  5
37  4  4  5  4  3  3  4  4  3  4  4  4  4
38  4  5  4  4  4  4  5  3  5  4  4  5  4
126
 N o .  1  2  3  4  5  6  7  8  9  1 0  1 1  1 2  1 3
 3 9  3  3  3  3  3  4  4  4  3  4  4  4  3
 4 0  3  4  4  4  4  3  4  4  4  3  4  4  4
 4 1  3  4  4  5  4  4  3  3  4  4  4  4  4
 4 2  4  5  4  5  4  5  4  5  4  5  4  4  5
 4 3  4  4  4  5  4  4  4  3  4  4  4  4  3
 4 4  3  4  4  4  3  3  4  5  4  4  4  4  4
 4 5  4  3  5  4  3  3  4  4  4  3  3  3  4
 4 6  4  5  4  4  5  4  5  4  4  4  4  4  4
 4 7  3  3  4  4  5  4  4  5  4  4  3  3  4
 4 8  5  5  5  4  5  4  4  5  4  5  4  4  4
 4 9  4  5  4  5  4  5  4  5  4  4  4  5  4
 5 0  4  5  4  5  4  4  5  4  5  4  4  4  3
 5 1  3  4  4  4  3  3  5  4  4  4  3  3  4
 5 2  4  4  4  5  4  3  3  4  4  4  5  4  3
 5 3  4  3  3  2  4  4  3  4  3  3  3  3  4
 5 4  3  3  4  4  4  3  4  4  4  3  3  3  3
 5 5  4  3  3  4  5  4  4  4  4  3  3  4  3
 5 6  3  5  4  5  4  3  5  4  4  4  4  4  4
 5 7  3  3  4  4  3  3  4  4  4  5  5  5  4
 5 8  4  4  5  4  3  3  4  4  5  4  4  4  3
 5 9  4  3  4  4  4  4  3  3  3  3  3  5  4
 6 0  3  4  3  3  3  4  4  4  4  4  3  4  4
 6 1  4  4  4  4  4  3  5  4  4  3  4  4  5
 6 2  3  4  4  5  4  4  3  3  4  5  5  4  5
 6 3  4  4  4  4  4  5  4  4  4  3  4  3  4
 6 4  5  3  5  4  4  4  5  4  3  3  4  5  4
 6 5  4  4  5  4  4  4  4  5  4  4  5  4  4
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 N o  1 4  1 5  1 6  1 7  J m l
 1  4  4  4  5  7 4
 2  4  4  5  4  7 1
 3  4  5  4  5  8 0
 4  4  3  4  4  7 3
 5  4  4  3  3  6 8
 6  4  5  5  5  8 3
 7  5  4  4  4  8 0
 8  4  4  4  3  8 0
 9  3  4  3  3  7 3
 1 0  4  5  4  4  7 5
 1 1  4  4  3  3  8 3
 1 2  4  3  5  5  8 5
 1 3  4  4  5  5  8 8
 1 4  4  4  3  3  7 1
 1 5  4  4  4  5  8 6
 1 6  4  4  4  5  8 9
 1 7  3  4  4  5  8 9
 1 8  4  4  4  5  9 4
 1 9  4  3  4  5  8 4
 2 0  3  2  3  3  7 2
 2 1  4  3  4  4  8 4
 2 2  5  3  4  4  8 3
 2 3  4  4  3  5  9 2
 2 4  4  4  4  5  9 9
 2 5  3  3  4  4  9 1
 2 6  4  3  4  4  8 4
 2 7  4  5  3  5  9 7
 2 8  5  4  5  4  1 0 3
 2 9  3  4  4  3  9 6
 3 0  3  4  4  3  9 3
 3 1  3  4  4  4  1 0 0
 3 2  5  5  4  4  9 6
 3 3  4  4  5  5  1 0 5
 3 4  4  4  3  3  9 6
 3 5  3  4  4  3  1 0 2
 3 6  5  4  4  3  9 9
 3 7  3  3  4  4  1 0 1
 3 8  5  4  4  4  1 1 0
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 N o  1 4  1 5  1 6  1 7  J m l
 3 9  3  4  4  4  9 9
 4 0  3  4  4  4  1 0 4
 4 1  4  4  4  4  1 0 7
 4 2  4  4  4  3  1 1 5
 4 3  4  4  4  4  1 1 0
 4 4  4  4  3  3  1 0 8
 4 5  4  4  3  3  1 0 6
 4 6  4  4  4  4  1 1 7
 4 7  4  4  4  4  1 1 3
 4 8  5  4  4  5  1 2 4
 4 9  5  4  4  4  1 2 3
 5 0  3  4  3  3  1 1 8
 5 1  4  3  3  4  1 1 3
 5 2  3  4  4  3  1 1 7
 5 3  2  3  4  5  1 1 0
 5 4  2  4  4  4  1 1 3
 5 5  4  3  4  5  1 1 9
 5 6  4  5  3  5  1 2 7
 5 7  5  4  5  4  1 2 6
 5 8  3  4  4  3  1 2 3
 5 9  3  4  4  3  1 2 0
 6 0  3  4  4  4  1 2 2
 6 1  5  5  4  4  1 3 1
 6 2  4  4  5  5  1 3 3
 6 3  4  4  4  4  1 3 0
 6 4  4  5  4  4  1 3 4

















































































































































































Test distribution is Normal.a.
Calculated from data.b.
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Lampiran 4.2. Uji Linearitas dan Keberartian Regresi
Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Kinerja Guru
ANOVA
KINERJ
1168.541 2 584.271 13.480 .000
911.458 1 911.458 21.029 .000
1027.541 1 1027.541 23.707 .000













Squares df Mean Square F Sig.
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Hubungan antara Masa Kerja dengan Kinerja GuruANOVA
KINERJ
737.121 5 147.424 2.789 .025
270.410 1 270.410 5.116 .027
663.374 1 663.374 12.550 .001













Squares df Mean Square F Sig.
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Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*.














All requested variables entered.a.
Dependent Variable: KINERJb.
Model Summary























55.133 2.953 18.667 .000

























All requested variables entered.a.
Dependent Variable: KINERJb.
Model Summary























57.606 3.189 18.066 .000





























All requested variables entered.a.
Dependent Variable: KINERJb.
Model Summary b








Predictors: (Constant), MASA, PENDa.
Dependent Variable: KINERJb.
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), MASA, PENDa.
Dependent Variable: KINERJb.
Coefficientsa
49.208 3.503 14.047 .000
5.570 1.353 .437 4.118 .000 .930 1.075














t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: KINERJa.
